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RINGKASAN

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang
berpengaruh terhadap keluban nyeri pinggang pekerja bongkar muat barang di
pelabuhan Kalimas Surabaya.

Populasi penelitian adalah pekerja laki-iaki bongkar muat barang di
gudang 602-606 yang berumur 20 samapai 40 tahun. Jumlah sample sebanyak 60
orang dengan teknik pengambilan sample simple random sampling.

Jenis penelitian adalah observasional dengan rancangan penelitian
cross sectional. Pengamatan dilakukan terhadap faktor karakteristik pekerja, factor
penauganan beban dan factor karakteristik beban untuk mengetahii keluhan nyeri
pinggang pekerja.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keluhan
nyent pingpang pekerja digunakan analisis regresi logistik ganda.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:1) pekerja
yang berumur 20-30 tahun yang mengalami nyeri pinggang scbesar 31,3% dan
pekerja yang berumur 31-40 tahun yang mengalami nyeri pinggang sebesar 62.1%
2) Pekerja yang bekerja selama 1-10 tahun yang mengalami nyeri pinggang
sebesar 36,0% dan pekerja yang bekerja selama 11-20 tahun yang mengalami
nyeri pinggang sebesar 70,0% 3) Peketja dengan status gizi kurang yang
mengalami nyeri pinggang sebesar 20,0%, pekerja dengan status gizi baik yang
mengalami nyerl pinggang sebesar 57.6% dan pekerja dengan status gizi lebih
yang mengalami nyenr pinggang sebesar 42.9% 4)Pekerja yang selalu
menggunakan alat pelindung diri 1-3 macam yang mengalami nyeri pinggang
sebesar 60,6% dan pekerja yang selalu menggunakan alat pelindung din 4-6
macam yang mengalami nyeri pinggang sebesar 250% 5) Pekerja yang cara
memegang beban seswai  yang mengalami nyeri pinggang sebesar 52.8% dan
pekerja yang cara memegang beban tak sesuai yang mengalami nyeri pinggang
sebesar 44,4% 6) Pekerja yang posisi mengangkat beban sesuai yang mengalami
nyeri pinggang sebesar 40,0% dan pekerja yang posisi mengangkat beban tak
sesual yang mengalami nyeri pinggang sebesar 60,0% 7) Pekerja yang jarak
pengangkutan beban dekat yang mengalami neyri pinggang sebesar 55,6% dan
pekerja yang jarak pengangkutan beban jauh yang mengalami nyeri pinggang
sebesar 33.3%. 8) Pekerja yang frekuensi angkat dan angkut beban rendah yang
mengalami nyerl pinggang sebesar 33,3% dan pekerja yang frekuensi angkat dan
angkut beban tinggi yang mengalami nyeri pinggang sebesar 60.0% 9) Pekerja
yang lokast beban sesuai yang mengalami nyeri pinggang sebesar 25.0% dan
pekerja yang lokasi beban tak sesuai yang mengalami nyeri pinggang sebesar
56,8% 10) Pckerja yang peralatan angkat dan angkut beban mekanis yang
mengalami nyeri pinggang sebesar 30,0% dan pekerja yang tanpa peralatan angkat
dan angkui beban mekanis yang mengalami nyeri pinggang sebesar 57.1% 11)
Pekerja yang berat bebannya cukup yang mengalami nyeri pinggang sebesar
37.5% dan pekerja yang berat bebannva berlebilan yang mengalami nyeri
pinggang sebcsar 58,6% 12) Pekerja yang bentuk bebannya mudah vang
mengalami ayen pinggang sebesar 56,0% dan pekerja yang bentuk bebannya sulit
yang mengalami nyeri pinggang sebesar 45,0% 13) Pekerja yang ukuran bebannya
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sesual yang mengalami nyeri pinggang sebesar 40.0% dan pekerja yang ukuran
bebannya tak sesuai yang mengalami nyeri pinggang sebesar 56,7% 14) Pekerja
yang tekstur bebannya kasar yang mengalami nyeri pinggang sebesar 40.0%.,
pekerja yang tekstur bebannya halus yang mengalami nyeri pinggang sebesar
75.0% dan pekerja yang tekstur bebannya licin yang mengalami nyeri pinggang
sebesar 35.3%.

Manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu kesehatan
masyarakat, khususmya bidang keschatan dan keselamatan kemja  dalam
masyarakat pekerja sektor infonnal.
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ABSTRACT

The general purpose of this research is study factors affecting the feeling of
lov back pain by workers of cargo lifiting in harbors. Data was collected by using
Cross Sectional from September fo Januari 2002.

This research used descriptive analytic observational research plan, which
describes the prestige of the feeling of back pain resulted from working in cargo
lifting with factors affecting them was workers characteristic, handling cargo and
cargo characieristic. The sample taken is workers in cargo handling in warehouse
and dock 602-606 with 43 people. This data was analyzed by using regression
multiple logistic test.

The result of analysis showed that there is no significant prestige in case of
back pain related 1o age, there is no significant prestige in case of back pain
related o the length of work, there is no significant prestige in case of back pain
related fo nutrition status, there is no significant prestige in case of back pain to
the using of safety aids, there is no significant prestige in case of back pain
refated to the way handling cargo, there is no significant prestige in case of hack
pain related 10 the position of lifiing cargo, there is no significant prestige in case
of back pain related to the position of carrving cargo, there is no significant in
case of back pain related 1o the frequency of lifiing and carrying cargo, there is
na significant in case of back pain related to the location of cargo, there is no
significant in case of back pain related to the device used to lift and carry cargo,
there is no significant prestige in case of back pain related 10 the weight of cargo,
there is no significant prestige in case of back pain related to the type of cargo,
there is no significant prestige in case of back pain related to the size of cargo
and there is no significant prestige in case of back pain related to the texture of
cargo.

Key word : back pain, cargo, prestige
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BAB |

PENDAHULUAN

I.t Latar Belakang Masalah

Masyarakat angkatan kega scktor informal adalah pekerja vang tidak
meiniliki hubungan kena formal atau hubungan kerja vang mempunyar  aturan-
aturan teriulls antar sesama pekena ataupun pekena dengan majikan seperti
hubungan kepegawaian atau perburuhan (Achmadi, 1998). Oleh sebab itu, norma
hubungan tersebut umumnya (meski tidak selamanya) berdasarkan keserasian,
keakraban, kepentingan bersama (Hadjerat, 1986). Tenmasuk dalam kelompok ini
adalah petani, nelayan, pedagang kecil, pengrajin, dan buruh (kuli) bongkar muat
barang petabuhan, dan lain-lain.

Oleh karena itu, pekeria sektor infonmnal di bidang pelayanan keschatan
jauh dari memadai, khususnya pelayanan kesehatan yang berkenaan dengan
pekerjaanya. Jadi, selama i mereka memperoleh pelayanan kesehatan secara
umum dav belum dikaitkan dengan pekerjaannya.

Padahal menurut Suma'mur (1991), hakekat keschatan kega mencakup
dua hal, yakni: pertama. sebagai alat unutuk mencapai derajat keschatan tenagpa
kenja yang setingga-tingginya. Kedua, sebagai alat untuk meningkatkan produksi,
vang berlandaskan pada meningkatoya efisiensi dan produktivitas.

Pekerja bongkar muat barang pelabuhan dikelompokkan ke dalam kerja

fistk (kerja kasar). Menurut Snitomo Wignjosoebroto (1993), kerja fisik {kerja
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kasar) dirumuskan sebagai kerja yang memerlukan usaha fisik manusia yang kuat
selama periode kerja berlangsung. Tolak ukur yang dipakai yaitu konsumsi energi
yang dipakai selama aktivitas kerjanya.

Pckerja bongkar muat barang pelabuban sclama melakukan aktivitas
kerjanya dilakukan selama berdiri. Maka sewaktu mengangkat dan membawa
beban., bagian tubuh yang paling berpengaruh dan dapat cedera adalah tulang
punggung. Ketegangan yang diderita tulang punggung semakin berat jika beban
semakin berat (Bennet N. B. Silalahi dan Rumondang B._ Silalahi, 1995}

Pekerja bongkar muat barang pelabuhan menanggung beban kera yang
berat. Hal ini ditunjukkan oleh frekuensi angkat dan angkut yang besar dan dalam
periode kerja yang berlangsung lama. Keschatan kega berusaha mengurang atau
mengatur beban kerja para karyawan dengan cara merencanakan atau mendesain
suatu alat yang dapat mengurangi beban kerja, misalnya; alat untuk mengangkut
barang yang berat diciptakan gerobak.

Di samping beban kerja yang harus diptkul oleh pekerja atan karyawan,
pekerja sering atau kadang-kadang memikul beban tambahan atau kondisi atau
lingkungan yang tidak menguntungkan bagi pelaksaaan pekerjaan. Lingkungan
kerja yang 1idak sehat akan menjadi beban tambahan bagi pekena, mrisalnya;

a. Penerangan atau pencahavaan ruang kerja yvang silau atau tidak cukup,
dapat menyebabkan kelelahan mata dan kelelahan postur / sikap kerja.
b. Kegaduhan dan bising dapat mengganggu konsentrasi, mengganggu

daya ngat, dan menyebabkan kelelahan psikofogis.
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¢. Gas, uap, asap, dan debu yang terhisap lewat pernafasan dapat
mempengaruhi berfungsinya berbagai jaringan tubuh, dan akhimya
menurunkan daya kerja.

d. Alat-alat bantu kerja yang tidak ergonomis (tidak sesuai ukuran tubuh)
akan menyebabkan kelelahan kerja yang cepat.

€. Hubungan dan iklim kerja vang tidak harmonis dapat menimbulkan
kebosanan, tidak betah kerja, dan sebagainya yang akhimya menurunkan
produktivitas kerja (Soekidjo Notoatmodjo, 1997).

Keluhan yang sering dialami pekerja dengan pekerjaan mengangkat dan
membawa beban adalah nyeri pinggang, Nveri pinggang (punggung bawah) atau
low back pain (LBP) banyak menyerang penduduk dunia. Gangguan ini sangat
berpengaruh terhadap produktivitas penderita. Nyeri pinggang kerja paling sering
terjadi pada usia 30 sampai 50 tahun. Kasusnya sendiri bisa beragam intensitasnya
dart yang paling ringan berupa pegal-pegal saja sampai yang berat sehingya
memaksa penderitanya tidak dapat bekerja atau melakukan aktivitas fisik sama
sekal (Kurmawan, 1995).

Rurang lebih 80 %% penduduk dunia terkena serangan LBP dan 25 % dari
mereka menelan biaya 90 % dan biaya yang dikeluarkan oleh industri {Mc
Kenzie, 1998. Cox, 1990).

Berdasarkan hasil penelitian Moadi (1999), di pabrik pemintalan yang
banvak dilakukan sambil berdiri dalam meclakukan opcrasional produksi maka
ditemnukan 25 orang (36,52 %), menderita nyeri tulang punggung, 15 orang (21,92

%) menderita nyeri kaki, dan 5 orang (7,30 %) menderita nyeri lengan.
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Pada observasi awal penelitan dilakukan terhadap 9 orang pekerja
bongkar muat barang di pelabuhan Kalimas Surabaya diperoleh Keterangan
berikut ini. Ditinjau dari segi karakteristik pekerja yaitu umur pekerja mulai dan
20 - 40 tahun, masa kerja mulai dari 2 - 20 tahun, status gizi ;gizi baik 4 orang
(44,44 %), mzi kurang 4 orang (44,44 %) dan gizi lebih 1 orang (11,12 %),
penggunaan alat pelindung dirt {APD): selalu menggunakan 5-6 APD sebanyak 2
orang (22.2 %), selalu mengpunakan 34 APD sebanyak 5 orang (33,5%), selalu
menggunakan 1-2 APD sebanyak 2 orang (22,22 %). Pckerja bekerja dengan
sistem borongan, sehingga total kerja schari tidak tentu. Kadang-kadang kurang
dan 8 jam sehart dan kadang- kadang lebih dan 8 jam schan.

Penanganan beban yang dilakukan pekerja adalah sebagai berikut; cara
memegang barang dipegang dengan semua jart dan barang didekap pada tubub
sewaktu berdiri, beban diangkat dengan menggunakan gancu, posisi mengangkat
barang(dilakukan dengan menekuk lntut dan tulang punggung tegak lurus atau
difakukan dengan [utut tegak lurus dan tulang punggung membungkuk), jarak
pengangkutan mulai dari 1 — 15 meter, {rekuensi mengangkat dan mengangkut
beban sangat tinggr, lokas: beban (diletakan setingg paha atau setinggi bahu atau
lokasi barang diletakan di bawah paha atau di atas bahu).

Karaktertstik barang yang dijumpai dilapangan adalah sebagai bertkut;

a. Beratbeban :mulaidan 10 ~ 100 kitogram (kg )}
b. Bentuk beban - peti, karung berist, drum, lembaran papan. atau logam

dan sthindns.
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¢. Ukuranbeban: 20 cmx Scm, 40 cecmx [5Scom, 10 em x 5 em, 150 am x
0.6 cm. 150 cm x 5 cm. 78.5 cm®, 1256 e’
d. Tekstur beban : kasar, halus, dan licin.

Keluhan yang dialami 9 orang pekerja setelah mengangkat dan
mengangkut beban karung berisi tepung terigu sebanyak 200 ton (200.000 kg),
tiap pekerja rata-rata 22.222 kg (+ 22 ton), malam harinya semua pekerja (100 %)
mengeluh nyeri pada bahu, pinggang, dan lutut. Namun, nyeri yang paling berat
dirasakan terjadi pada bagian pinggangnya dan nyeri ini terkadang beranjut
menjadi rasa sakit yang amat berat hingga keesokan hari.

Pemitkiran tentang usaha mengurangi kcluhan nyen pinggang yang dialami
para pekerja di atas, dilandast oleh filosofi bahwa tenaga kerja merupakaun pelaku
dan ttik sentral yang perlu diperhatikan serta kedudukannya sebagai aset
perusahaan yang penting. Maka dari itu dalam rangka meningkatkan produktivitas
kerja dan efisienst kerya tiada jalao [amn adalah membina tenaga kegja yang sehat
untuk kepentingan laba perusahaan dan kesejahteraannya.

Uratan latar belakang diatas membert motivasi untuk melakukan penelitian
tentang fakior-faktor yang mempengaruhi keluhan nyen pinggang yang terjadi

pada buruh / pekerja bongkar muat pelabuhan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uratan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas,
rumiasan masalah dikemukakan sebagai berikut; "Faktor-faktor apa sajakah yang

mempengaruhi keluhan nyert pinggang pckerja bongkar muat pelabuhan 77
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan nyeri pinggang

pekenja bongkar muat pelabuhan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mempelajari keluhan nyen pinggang pekerja.

2. Mempelajari pengaruh karakteristik pekerja terhadap keluhan nyeri pinggang
pekerja.

3. Mempelajari pengaruh penanganan beban terhadap keluhan nyer pinggang
pekerja.

4. Mempelajari pengaruh karakteristik beban terhadap keluhan nyeri pinggang
pekerja.

5. Mempelajari pengaruh  karaktenstik  pcekerja, penanganan beban  dan

karakteristik beban terhadap keluhan nyeri pinggang pekerja.

1.4 Manfaat Penelitian

t. Bagi Dinas Kesehatan (Tingkat II), penelitian dtharapkan dapat menjadi
masukan bagi peningkatan pelayanan kesehatan terutama pekerja sektor
informal.

2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya
bidang keschatan dan keselamatan kerja dalam masyarakat pekerja sektor

informal.
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3. Bagi peneliti, penclitian ini membenkan pengalaman tersendiri khususnya
masalah kesehatan kerja pekega sektor informal yang berkaitan demgan

pekerjaan dan penyakit akibat kerja yang dideritanya.
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BAR2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kesebatan Kerja

Kesclamatan dan keschatan kerja sebagai salah satu unsur perlindungan
tenaga kerja bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan para pekerja
dan menjamin agar sumber-sumber produkst digunakan secara aman dan efisien
sena menjamin kelancaran proses produksi yang merupakan faktor penting dalam
meningkatkan produksi dan produktivitas.

Undang-undang pokok No. [ Tahun 1970 tentang keselamatan dan
kesehatan kerja adalah untuk wmembenkan perlindungan bagi karyawan
{Soekamo, 1995).

Tujuan utama  kesehatan kerja adalah  sebagai  berikut  (Sockidjo
Notoatmodjo, 1997}

a. Pencegahan dan pemberantasan penyakit-penyakit dan kecelakaan-
kecelakaan akibat kerja.

b.  Pemehharaan dan peningkatan keschatan serta gizi tenaga kerja.

¢.  Perawatan, mempertinggi efistensi dan produktivitas tenaga kerja.

d. Pemberantasan kelelehan kerja dan meningkatkan kegairahan serta
kenikmatan kerja.

e.  Perlindungan bag masyarakat sekitar suatu perusahaan agar terhindar dari
bahaya-bahaya pencemaran yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut.

f.  Perlindungan masyarakat luas dan  bahaya-bahaya yang mungkin

dittrnbulkan oleh produk-produk perusabaan.
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2.2 Usaha Kesehatan Kerja Sektor Informal

Kesehatan kerja bertujuan untuk memperoleh derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya, baik fisik, mental, dan sosial bagi masyarakat pekerja dan
masyarakat lingkungan perusahaan tersebut, melalui usaha-usaha preventif,
promotif, kuratif terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan
aksbat kerja atau lingkungan kerja (Soekidjo Notoatmodjo, 1997).

Program kesehatan kerja dengan sasaran (/nderserved Working Population
atau kelompok sektor informal telah ditetapkan dalam SK Menkes No. 558 Tahun
1984. Program tersebut diselenggarakan pada Dircktorat Bina Peran serta
Masyarakat., Sub Direktorat Bina Upaya Kesehatan Kerja. Pelaksanaan program
harus dilaksanakan melalui pendekatan peran serta masyarakat kega atau lazim
dikenal dengan program kesehatan kerja melalui pendekatan PKMD.

Hakekat program kesehatan kerja dengan pendekatan PKMD adalah
(Achmadi, [990):

a) Penyelenggaraan program UKK tersebut harus bertumpu pada upaya peran
serta tnasyarakat penyeloenggaraan kesehatan maupun masyarakat kerja.
b) Adanya konsepsi dan pelaksanaan pelayanan dasar kesehatan kegja.

c) Adanya kegiatan lintasan sektoral

2.3. Aplikasi Ergonomi di Tempat Kerja
Aspek crgonomi dalam proscs perbaikan kerja merupakan faktor yang
penting dalam menunjang peningkatan produktivitas kerja. Perencanaan tempat

kerja pada dasamya merupakan suatu aplikasi data antopomeiri, ditambah dengan
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dimensi lain yang diperoleh dengan cara pengukuran langsung dan data statis,

misalnya perakan-gerakan tetap menjangkau, mengambil material. Daerah kega

horisontal dan daerah kegja vertikal perlu direncanakan secara tepat. Kedua dacrah

kerja tersebut merupakan daerah keja yang normal dan maksimal seperti pada

gambar 2.1.
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Daerah kerja horisontal
Sumber : Tronsactions March, 1969
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Daerah kerja horizontal memastikan bahwa beban atan barang yang

dikerjakan tidak ditempatkan begitu saja di luar jangkauwan tangan. Faktor

pengaturan keleluasaan ruang kerja mempertimbangkan gerakan kedua tangan

secara lelnasa, peralatan kerja, beban harus mudah dijangkau tanpa mengganggu

keserasian gerakan tangan.

Daerah kerja vertikal diterapkan sesuai dengan ukuran nommal, sehingga

jangkauan vertikal dapat dioperasikan dengan pandangan bebas. Gerakan-gerakan
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mtin  yang menggunakan geraken kepala dihindan sama sekalr  kavena

menyebabkan pusing. Jangkauan atas dan bawah tidak terlalu memeriukan energs

yang berat, sudut pandang pekerja berdiri normal sekitar 23 sampat 37 arah ke

bawah, seperti gambar di bawah i :
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Gambar 2.2
Daerah kerjg vertikal
Sumber : Ergonomic Besign for People at

Faqerats hBrpa owairogt

e

Work, 1983

Dt pelabuban masalal mengangkat dan mengangkat beban merupakan

pekegaan rutin, Karena itu diperiukan batasan beban vang boleh diangkat.

Pendekatan terhadap batasan beban meliputi empat kategor vaitu batasan legal,

batasan biomekanik, batasan fisiologi, dan batasan psiko-fisik.

Batasan tegal (Jega! {imitetions) merupakan kesepakatan kemampuan

angkat untuk membantu mengurangi rasa syveri, ngiln pada talang belakang,

Konferensi Buruh Internasional (1967) mengeluarkan batasan angkat maksiaim
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sebesar 55 kg Standar im ditwyukan untuk tenaga terlatih yang berada pada
lingkungan kerja yang ergonomik.
Komist keselamatan dan keselatan kerja di Inggns membuat batasan legal

untuk mendceskripsikan tindakan yang difakukan scperti tabel di bawah i1

Batasan _E

Angkat Tindakan |

S (-4 2 S — K
Di bawah 16 Tidak ada tindakan khusus yang perlu diadakan.

16-34 Dibutuhkan aturan untuk mengindctifikasi ketidak !

marnpuan mengangkat beban. ;

34-55 Menggunakan sistem pemindaban beban di bawah [

pengawasan Sepervisor. l

Dt atas 55 Harus memakai alat khusus, tenaga kerja harus terlatih dan E

permah mengikuti pelatiha keschatan dan keselamatan kerja |

dalam industr, serta di bawah pengawasan ketat 1

Tabel 2.1 Batasan Angkat Legal
Sumber data : Komist keselamatan dan kesehatan kerja (1982}

Untuk melengkapi data batasan angkat legal maka melalui 7he National
Uccupational Health and Safety Commision (1986} juga membuat tabel sebagat

pedoman kerja sebagai berikut
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Level Batas Anghkat Tindakan
(kg)
16

Tidak diperlukan tindakan
khusus.

2 16 -25 Tidak dipertukan alat
dalam mengangkat,
ditekankan pada metode
mengangkat

3 25-34 Tidak diperiukan alat
dalam mengangkat,
dipilsh rancang ulang
masing-masing tipe
pekerjaan.

4 34 - ke atas Harus dibantn dengan
peralatan mekamis. |

L . . e L B ¥ W

Tabel 2.2 Batasan Angkat vang Diijinkan
Sumber data . Worksafe Australia {1 986)

Batasan tindakan vang dikeluarkan oleh Naiional Institute of Occupational
Safetv and Health (NIOSH) menyatakan batasan tindakan sebagaimana vang
dijelaskan dalam table harus terpenuhi.

Batasan biomekanika merupakan aktivitas mengangkat beban dengan
mefibatkan fungst posisi aktivitas kenja, ukuran beban, dan ukvran postur tubuh.
Knteria keselamatan didasarkan pada beban tekan pada infervertebral disk antara
fumbal nomer lima dan sacrum nomer satu (L5/S1}.

Chaffin dan Park (1973) mengungkapkan bahwa rasa nyeri terjadi antara
pembebanan yang terjadi pada L5/S1. Lebih jauh dikatakan 85 % - penyakit
hermia terjadi pada frekuensi kerja L4/L3 dan L5/S1. Penyakit tulang belakang
merupakan hemia pada inferveriebral disk yaitu keluarya il imtervertebral
disebabkan rusaknya lapisan pembungkus inferverichral seperti yang terjadi pada

gambar 2 3.
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Gambar 2.3
Slipped disk penyebab jeria
Sumber : Studics on the Compression, (ession and torsion strength of the human vertehral
cofionn, 1962

Kepadian int akibat proses iritasi akar svaraf sehingga menyebabkan rasa
sakit yang kronis. Hampir 25 % kecelakaan vang diderita tenaga keria disebabkan
kesalahan dalam gerak biomckanika. Iika tubuh mengangkat beban, seluruli tubuh
mengalami ketegangan dan pembuluh darah mengecil, schingga oksigen dalam
darah berkurang akibatnya merasa letih dan otot merasa sakit.

Tekmk mengangkat dan membawa beban tersebut fidak lag terpantung
pada tulang punggung melainkan pada otot tubuh. Teknik int hanya dapat

diterapkan melalus latthan, Beberapa hal penting yang harus diperhatikan adalah
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kapasitas fisik pekerja, sifat beban, keadaan lingkungan dan latthan mengangkat

beban.

Cara mengangkat yang baik scbagai berkut:
1. Perhitungan keadaan beban, jika ragu-ragu, jangan angkat sendin.
2. Letak kaki harus mantap, jarak antara kaki (20-30 cm) akan memben
posisisseimbang
3. Kaki harus dekat pada beban yang akan diangkat, posist ini akan mengurangl
beban otot punggung.
4. Tekukkan lutut lalu jongkok, jangan membungkuk dan tulang pungggung
harus tegak.
5. Berdiritah dengan menekan kaki agar beban diserap oleh otot kaki. Beban
harus didekap pada tubuh sewaktu berdiri.
6. Angkatlah beban pada posisi membawa vang dirasa enak. jangan sekali-kali
membungkukkan tubuh. Gerakan tubuh menurut perubahan letak kak.
7. Jika beban akan diletakan di aias lanta, jongkoklah dengan perlahan dengan
menekuk lutut.
8. Pada waktu membawa beban pandangan harus bebas dari hambatan,
9. Jika memungkinkan pergunakan alat mekams.
10. Keadaan tempat kerja harus rapi agar tidak ada gangguan.
Karcna akuvitas mengangkat beban scring terjadi maka  amalisa

biomekanika mendapat perhatian serivs dari kalangan ergonom. Beban yang
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mengakibatkan kerja L5/S1 diestimast dengan memberikan beban dan postur
tubuh, sehingga tidak menyebabkan sakit tulang belakang,

Evan dan Lissner (1962) melakukan penclitian beban pada L5/S1,
disimpulkan bahwa tulang belakang yang schat tidak mudah terkena hernia,
sebaliknya hernia disebabkan karena rusaknya tulang tulang belakang akibat
beban berlebihan. sehingga terjadi retak kecil (microfractures) diikuti oleh
keluarnya cairan dari dalam vertebral menuju ke dalam intervertebral disk yang

menyebabkan rasa nyeri pada bagian punggung bawah (LBP).

ST Z ot
AT A

Gambar 2 4
Model Analisis Biomekanika
Sumber : Geeupxarional Biomechanics, 1984

Batasan angkat secara fisiologis, menggambarkan rata-rata beban
metabolisme dari aktivitas angkat yang berulang-ulang. Kelelahan kerja yang
terjadi akibat peristiwa yang berulang-ulang tetap sehingga meningkatkan resiko

rasa nyen pada tulang belakang. Peristiwa ini menyebabkan cunmudative trauma
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infuries. Karena itu diperlukan desain periengkapan kegauntuk mengurangi
kejenuhan (Stevenson, 1987).

Batasan angkat secara psiko-fisik, ditiikberatkan pada keadaan mampu
angkat secara individual. Dan kenyataan inl menyimpulkan bahwa para pekerja
memonitor perasaan Inasing-masing dan mengatur berat beban sampai

menunjukan kemanipuan angkat maksimoum.

2.4 Kerja Otot Statis dan Dinamis

Pada kerja otot statis, kontraksi otot bersifat isometrik (tegangan otot
beertambah, namun wkuran panjang otot praktis tidak berubah). Keadaan im
terjadi musalnya bila kita mempertukarkan sikap tubuh pada posisi tertentu seperti
berdiri, menahan beban tanpa diikutt perpindahan tubuh atau bagian tubul.
Ditinjau dari segi fisiologis, kerja statis ttdak dianjurkan karena kegja ini dapat
menimbulkan kelelahan dalam waktu yang relatif singkat (rasa sakit pada otot
yang bersangkutan).

Kelelahan otot lokal umumnya terjadi bila kekuatan kontraksi lebih dan 15
% dan kekuatan maksimum. Disamping rasa sakit pada otot, secara obyektif
kelelahan pada kenja statis dapaf diamati melalut pengukuran-pengukuran tekanan
darah dan denyut nadi atau jantung.

Reaks) dari sistem kardiovaskuler ini adalah nyata dan simbul dengan
cepat. Oleh Karena itu kerja statis scbaiknya dikurangi dan sedapat mungkin
dihindari, misalnya dengan cara mekanisasi atau mengubah kerja statis menjad:

kerja dinamis (Siswanto, 1991).
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Koordinast kerja otot statis dibandingkan kerja otot dinatnis, yaitu lebih
besar konsumsi energi yang diperlukan, meningkatmya denyut jantung dan
istirahat yang diperfukan sefama kerja lebih lama. Kerja statis apabila berfangsung
lama dan berulang kali maka dapat merusak joinr, ligamen dan tendon.
Kerusakan ini dapat bersifat akut maupun kronik yang disebut penyakit
musculosceleral (E. Grandjean, 1988).

Kemampuan yang tersembunyi (Jatern ability) dapat ditingkatkan, yaitu
dengan pelatihan yang rutin dan kontinyu akan menghasilkan otot yang prima.
Suatu hal yang penting bagi para ergonom untuk mengetahui jenis otot yang
sesuai untuk menopang beban statis. Beban statis yang terjadi pada semua otot
harus diminimalkan (Nurmianto,1998).

Beban otot statis terjadi ketika otot dalam keadaan tegang taupa
menghasilkan gerakan tangan atau kaki sekalipun. Pergerakan ritmis dinamis
adalah proses pemompaaan aliran darah dalam organ manusia yang terjadi pada
postur tubuh berada pada kondisi yang alamiah, peralatan maupun material
ditshan pada posisi yang berlawanan dengan arah gravitasi Otot hanya
mempunyai kemampuan berkontraksi dengan rileks, Analogi mekanismenya
seperti silinder pneumatik aktivitas tanggal dengan sistem pegas.

Pada kerja dinamik, kerja otot bersifat isotonik yaitu terjadi perubahan otot
tetapi tegangan tetap sehingga menghasilkan gerak perpindahan badan atau
bagian-bagian tertentu dari badan,

Kontraksi isotonis ini biasanya bersifat ritmis (kontraksi dan relaksasi otot

terjadi secara bergantian) schingga aliran darah dan suplai oksigen serta makanan
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ke otot tidak terpangpu akibatnya kerja otot dapat berlangsung lebih lama. Selama
kerja otot dinamik otof akan menerima 10-20 kali lebih banyak makanan daripada

kerja statik (Siswanro, 1991).

2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nyeri Pinggang
2.5.1 Karakteristik Pekerja

Karakternistik pekenja yang mempengaruhi keluhan nyeri pinggang sebagai
bertkut ;
1. Umur

Kusnoputranto (1993) mengutip bahwa Brown (1975) menemukan
prevalenst 35% pada laki-laki dan 46% pada wanita dari pekerja-pekerja industn
yang dikirimi kuesioner. Menumt Zuljasri Albar (2000) bahwa nyern pinggang
mencapai 30%-50% dani keluhan rematik pada praktek umun,

Nyeri pinggang kega paling sering terjadi pada usia 30-50 tahun.
Kasusnya sendin bisa beragam intensitasnya dan yang ningan berupa pegal-pegal
saja sampai yang berat sehingga memaksa penderitanya tidak dapat bekea atau
melakukan aktivitas fistk sama sekalt (Kumiawan, 1999),

Pada usia antara 30 dan 40 tahun diskus iatervertebralis mengandung 80%
catran. Dengan pertambahan usia, kandungan catran tersebut menurun yang
mengakibatkan diskus intervertebralis menipis sehingga jarak interveriebralis
mendckat dan mengganggu struktur/posisi susupan saraf. Sendi facet berfungsi
sebagi pembatas gerak vertcbral agar susunan sarat terlindung. Apabila ada

kelainan pada diskus intervertebralis yang menyebabkan diskus intervericbralis
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menipis, maka sendi tersebut akan mendapatkan tambahan beban penyanggaan
yang dapat mengarah ke kondisi osteoarthristis dengan gejala nyen kaki, terutama
saat bangun tidur (Maskun Pudjianto, 2001).

2. Masa Kena

Lama masa kerja mengandung makna bahwa yang bersangkutan telah
sekian lama melakukan pekerjaan. Lama masa kerja ini secara tidak disadar
sebenarnya akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
ketrampilan melakukan pekerjaan tersebut. Ketrampilan kerja meliputi
pengetahuan tentang cara kerja dan prakteknya suatu pengenalan aspek-aspek
pekerjaan secara terperinci sampai kepada hal-hal kecil termasuk keselamatan.
Tingkat ketrampilan kerja yang tinggi berkaitan dengan praktek keselamatan yang
dibarapkan dan mengecilnya kemungkinan tegjadinya kecelakaan. Menumt
Suma’mur, PK (1996) bahwa kecelakaan mudah terjadi pada tenaga kerja yang
tidak trampil. Tetapi perlu diingat pula bahwa ketrampilan dan keselamatan kerja
adalah proses belajar, keduanya berkembang sejalan dan seirama dengan lamanya
masa kenja.

Berkaitan dengan pekerja bongkar muat barang, memang dengan
meningkatnya masa kerja maka akan meningkat pula ketrampilan pekerja. Namun
perfu pula disadari bahwa semakin lama masa kerja mempunyai konsekuensi
makin banyak paparan yang diterima (membawa dan mengangkat beban
berlangsung lama dan berulang-ulang) dan resiko juga makin besar. Menurut
Kumiawan (1995) tingkat keluhan nyern pinggang secara nyata mulai nampak

pada masa kerja 12 tahun.
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3. Status Gizi

Gizi yang cukup dan badan yang sehat merupakan syarat bagi
produktivitas kerja yang tingggi. Maka makin berat suatu pekerjaan fisik, makin
banyak kalon yang dipcrlukan masuk tubuh (Ravianto Putra, 1990).

Status gizi pada dasamya merupakan akibat jangka panjang dari pada
konsumsi makanan kita sctiap hari. Seberapa jauh kita telah memperhatikan
jurnlah makanan suatu mutu gizinya dengan jelas akan tercermin dalam status gizi
atayu ada juga yang menyebutkan tingkat keschatan. Orang yang tingkat
kesehatannya tergolong ke dalam gizi kurang atau buruk berarti orang tersebut
selama ini tidak mendapatkan zat giz1 daiam jumlah yang mencukupi seperti vang
dibutuhkan tubuhnya yang ditunjukan oleh keschatan tubuhnya dan daya kerja
yang setingpi-tingginya,

Status gizi dapat diketahui dan hasil pengukuran berat badan dan tinggi
badan vang hasilnya disajikan dalam indek massa tubuh (body mass index).
Dengan batas ambang sebagai berikut :

*  QGuzi kurang : BMI kurang dan 18,5
»  Gizi baik : BMI135-250
»  Gizi lebih © BMI lebih dari 251 vang terdirt dari (Widya Xarya
Nasional Pangan dan Gizi, VI, 1988) :
- Gemuk :BMI 25,1 -36,0
- Obesitas . BMI lebih dan 300
Untuk bekerja diperfukan tenaga yang tentunya bersumber dart makanan,

dan peningkatan kebutuhan zat-zat makanan harus sepadan dengan lebih beratnva
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pekerjaan. Oleh karena itu bagi pekerja bongkar muat barang harus memiliki gizs
cukup baik Kkarena pekera harus membawa dan mengangkat beban secara
berulang-ulang dan berlangsung dalam waktu yang lama. Pekerja yang memiliki
gizi buruk akan kesulitan mempertahankan postur/sikap kerja yang benar dalam
waktu yang lama karena beban kerja di lnar kemampuannya. Hal inilah yang akan
menyebabkan pekerja akan mengalami cedera otot karena otot tidak mampu
menahan beban yang terlalu berat. Sedangkan pekerja yang memiliki gizi Iebih di
samping harus tetap mempertahankan struktur atau sikap tubuh yang benar dalam
pekegaan angkat dan angkut mercka harus menahan beban badannya sendiri.
Selanjutnya struktur atau sikap tubuh yang tidak betul dapat menimbutkan nyeri
pinggang misalnya flat otot dan otot-otot punggung yang lemah (R. Soeharso,
1993).
4. Penggunaan Alat Pelindung Diri

Alat pelindung din adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan
melindungi seseorang dalam melakukan pekerjaan. APD ini sifatnya mengisolasi
tubuh tenaga kerja dani bahaya di tempat kerja. APD ini merupakan upaya tetakhir
setelah upaya menghilangkan sumber bahaya tidak dapat dilakukan (Siswanto,
1991).

Menurut Suma’wmur (1996). alat pelindung din dapat diklasifikasikan
sesual kegunaannya meliputi -

a. Topi . Melindungi kepala dant cuaca panas, hujan, kotoran dan

benda keras.
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b. Kacamata - Kacamata sebaiknya terbuat dari bahan yang tidak tembus
cahaya dan tidak cembung.

¢. Masker . Sebagai penutup mulut dan hidung vntuk melindungi
saluran pernafasan dari bahaya pemafasan debu, asap, bahan kimia dan bibit
penyakit.

d. Jaket : Bermanfaat melindungt din dar sengatan matahan dan
menjaga kebersihan badan dari debu dan sampah.

¢. Sarung tangan  : Bisa terbuat dari kaos atau bahan karet maupun kulit.
Sarung tangan ini penting untuk melindung diri terhadap kontak langsung
dengan sampah yang kotor dan benda tajam.

f. Sepatu boots : Sepatu boots berfungsi untuk bekena di tempat panas,
bahan yang basah, logam kaca, dan melindungi kaki dari masuknya parasit
tanah ke datam tubuh.

Pekerja bongkar muat barang pelabuhan bekerja di tempat terbuka,
kelengkapan alat pelindung diri sangat diperlukan untuk menjalankan tagas-
tugasnya agar tercipta suasana yang nyaman dan selamat.

Keadaan cara-cara kerja yang perlu diatur bagi pekerja bongkar muat
barang, antara lain selalu menerapkan prosedur kerja vang aman, membuat
prosedur tetap bagi kegiatan yang berulang dan menumpuk. kebiasaan bekerja
menuru! petfunjuk manual (B. Sifalahi, 1995).

Di samping cara~cara kerja diatur secara benar dan penggunaan alat

pelindung diri yang lengkap, pekerja dengan beban vang terlalu berat dan wakm
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panjang atau terlalu lama dapat mengurangi terjadinya cedera otot pada pinggang

(Bennet N.B Silalahi dan Rumondang B. Silalahi, 1995).

2.5.2 Penanganan Beban

Faktor-faktor penanganan beban yang menmpengaruhi terjadinya nyeri
pinggang adalah sebagai berikut :
a. Aksidan Gerakan

Akst dan gerakan hendaknya tidak menyebabkan ketidaknyamanan atau

nyeri. Penanganan beban seharusnya dalam postur kerja vang seimbang dan
nyaman. Menghindari kegiatan vang berlebihan apalagi dipertahankan dalam
waktu lamya dan berulang-ulang.
b. Tata Kerja dan Tata Letak Stasiun Kerja

Posisi pabrk, praktek, alat, dan material lain yang berhubungan juga
mempengaruhi kerja hendaknya diperhatikan, seperti postur kerja, tinggi keria,
teknik penanganan secara manual.

Postur kerja yang dujinkan yaitu mengangkat beban hendaknya dilakukan
dengan badan tepak dan menghadap k¢ depan memiliki jarak penglihatang yang
bartk untuk melakukan tugas dan beban diletakan setingpi pinggang. Selain itu,
beban mudah dijangkau. Hindarilah mempertahankan satu sikap kerja dalam
wakiu yang lama.

c. Lama dar Frckucenst Penanganan Beban
Ketika nveri pinggang muncul seiring dengan meningkatnya frekuensi

dalam penanganan beban dalam penode kerja yang ditentukan.
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d. Lokasi Beban dan Jarak Pengangkutan
Resiko nyeri pinggang akan meningkat apabila penganan beban dilakukan
seperti dibawal ini :
= Bcban ditempatkan tinggi diatas bahu atau dibawah paha

* Jangkauan beerlebihan

Jarak pengangkutan vang terlalu jauh
*» Penempatan beban dalam posisi tertata rapi
¢. DBeban dan Tenaga
Beban objek dan gesekan tekanan mempengaruhi resiko nyeeri pinggang.
Umumnva dengan meningkatnya beban akan meningkatkan resiko cedera
pinggang dan nyeri yang berhubungan dengan pinggang.
f  Karaktenstik Beban dan Peralatan Angkat-anglat
Karakteristik beban yang mempengarubi terjadinya nyeri pinggang yaitu :
* Bentuk beban, misalnya peti, karung bernisi, drum, lembarany papan (kaca
atay logam), dan stlindris
»  Tekstur beban, misalnya kasar, halus, dan ltcin

*  Ukuran beban yang bervariasi

{ No. | Keadaan Material | Bahaya | Cara Mengatasi |
| 1 | Sudut dan sisi tajam Luka-luka Membungkus |
L +§_ . . | dengankain. |
12 | Permukaan kasar Luka-luka atau I Membungkus |
! | tecet ! dengan Kain. 5,
{3 | Permukaan licin Tergelincir dan Dibersihkan ;
! E pegangan | dahulu, |
|4 _|Bendapanas _ | Terbakarataulecet | Suhu dinomalkan. |
{5 | Asam dan basah | Menghancurkan Dimasukan dt i
; f dalam tabung, E
f { pakai kacamata. |
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6 | Bahan mudah terbakar / ['Mengencerkan Kemasan yang b
_ | meledak N
7 Bahan tepung Merusak mata Kemasan, .
I R o | kecamata |

Tabel 2 3 Keadaan Beban / Material
Sumber : B. Silalahi dan Rumondang (1995}, Manajemen Keselumalan dan  Keschatan Kerga

2.6 Keluhan Nyeri Pinggang Bawah
2.6.1 Penyebab Nyeri Pinggang Bawah
Penyebab nveri pinggang bawah sangat banyak. namun sebagan besar
disebabkan oleh kelainan biomekamk dar pinggang bawah Menurt Rizal T.
Rumawas {1999), secara umum penyebab nyeri pmggang bawah dapat dibag
menjadh dua golongan, yaitu:
a. Yang berasal dart columna vertebralis serta bangunan para vertebral adalah
sebagai berikut -
1. Cedera bangunan muskuloskeletal - stain, strain, spasme.
2. Proses degeneratif | penyempitan ruangan diskus, stenosis spinalis,
kelainan sendi facet.
3. Hemia nukleus pultposus

4. Infekst - Osteomyelitis, penyakil Pott, dan abses eptdaral

L

Arachnoidius : pascabedah, pascapemenksaan dengan kontras
6. Penyakit rematik - Ankvlostg spondilitss, osteoartrius, fibromyalgia
7. Neoplasma : pnimer, sckunder

b. Nyen pinggang akibat reffered pain tanpa radikulopatia
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1. Asal vaskuler, aneurisme aorta, nyukan tanpa radikulopatia

9

Asal kantong dan saluran empedu

3. Asal pankreas : pancreatitis, carcinoma (Ca.) pancreas
4. Saluran gastrointestinal

5. Saluran kemih : nefritis, Ca. ginjal, vesica urinaria

6. Alat reproduksi : Ca. ovarium, Ca. prostat

2.6.2 Biomekanik Nyeri Pinggang Bawah
Ditinjau dari aspek biomekanik, Rene Cailliets (1987) menjelaskan
penyebab nyerni pinggang bawah yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu ;
1. Static Low Back Pain
Terjadinya akibat deviasi dari postur / sikap. Kebanyakan adalah
akibat bertambahnya sudut lumbosacral yang berarti bertambahnya locdosis
Inmbalis yang umumnya disebut sway back. Kira-kirira 75 % dari postural fow
back pain akibat bertambahnya lordosis lummbalis ini. Pada sudut lumbosacrat
yang normal tumpuan vertebra L5 pada ossacrum memberikan fekanan
{sharing stress) sebesar 50 %.
2. Kinetic Low Back Pain
Di sini nyeni yang timbu! akibat kelainan pada ritme lumbal pelvis yang
dapar discbabkan oleh kelainan / defek pada vertebra schingga mempengaruii
pergerakan atau struktur vertebra normal tetapi fungsinya tidak sempurna.
Pada kinetic low back pain kita berhadapan dengan tiga kemunngkinan,

yaitu :
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a. Stress abnormal pada pinggang yang normal
Hal ini dapat disebabkan oleh :
- beban yang terlalu berat sehingga otot tidak mampu menahan
- beban yang diangkut jaraknya terfalu jauh dan tubuh
- waktu pengangkatan terlalu lama

b. Stress normal pada pinggang vang abnormal
Kelainan / defek dapat pada ventebral, persendian vertebral, ligamen, otot atau
gabungan dan struktur-struktur tersebut, musalnya pada srtuktur skoliosi,
degenerasi diskus, pemendekan otot hamstring dan pemendekan otot-otot
pinggang yang semuanya menyebabkan tidak harmonisnya gerakan pelvis dan
lumbal.

¢. Stres normal pada pinggang yang normal tetapi tubult tidak siap menghadapi
stress tersebut, misalnya seseorang mengangkat beban yang beerat ttetapt

tidak menduga beban tersebut ringan sehingga tubuh tidak siap.

2.6.3 Nyeri Pinggang Bawah Dikaitkan dengan Pekerjaan Sehari-hari
{Occupational Biomechanics)

Unit biomekanik fumbal dibangun oleh dua tnlang Lumbal dan diskus
disebut segmen gerak (motion unit) yang terdini dari satu sendi korpus dan dua
sendi facet, korpus lebih berfungsi menahan beban dan facet untuk bergerak,
sclama bergerak terjadi mekanik kompresi, torsi, perak geser. beban asimetris,
semuanyaberperan atas timbulnya nyen pinggang dan berpengaruh atas pola

gerak Lumbal Pelvie Ravthum (LPR). Postur tubuh baik berdiri maupun duduk
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dapat menyebabkan stres mekanik bagt muskuloskeletal sehingga timbul nyen
pinggang.
I. Kompresi Mekanik (Compression)

Kompresi inckanik adalah tckanan pada korpus / diskus ke arah aksial
atau memanjang sejajar garis gravitasi, Beban kompresi aksial besarnya
ditentukan oleh beberapa faktor:

a. Jenis kelamin : Pria memiliki toleramsi beban 17 % lebih tingg daripada
wanita

b. Usia : Usia muda lebih besar toleransinya dan makin tua kelenturan
makmn berkurang

c. Jarak benda dari tubuh: Benda seberat 25 kg dengan jarak kurang dari 25
cm, dart tubub bila diangkat menyebabkan tekanan pada L5-S1 meningkat
sehesar 350 kg Beban pada diskus lebih besar tujuh kali dibandingkan
dengan besamya beban vang dipegang. Hal i terjadi karena otot sekitar
columna vertebralis mempunyai tangan gayva pendek.

d. Tekanan iotraabdommal : Tekanan intraabdoninal (lebth dani 1000
mmHg) dapat mengurangi tekanan kompresi sewaktu mengangkat beban
submaksimal sebanyak 30 % (23-40 tahun)pada posisi mengangkat,
jongkok {sguar) tekanan dikurangi 8.7-203 % dan posisi bungkuk
dikurangi 2,6-11,3 % masing-masing bila mengangkat beban kurang dari
70 kg.

2. Gerak Torst { Forsion)

Tesis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Keluhan ... Achmad Suseno



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 30

Gerak torsi adalah gerak putar dari korpus vertebral akibat adanya
gaya mekanik. Faktor yang berpengaruh pada gerak torst 9% % adalah annulus
diskus vertebralis. Facet dan ligamen berperan pertama dan terpenting dalam
menahan torsi. Diskus akibat torst sering mengalami kerusakan schingga
terjadt proses degenerasi. Facet juga menahan 25 % tekanan komprest
terutama pada posisi ekstensi sehingga gerak rotasi dan ekstensi sangat
berbahaya bagi pinggang.

3. Gerak Geser (Shear)

Gerak geser pada korpus vertebral sangat berpengarult pada diskus bila
posisi tubul flexi, ekstenst, lateral flexi dan rotast. Bagian tulang yang
menahan gaya geser ini adalah facet dan annulus diskus. Bila diskus
mengalami degenerasi maka beban facet bertambah sehingpa menjadi tidak
stabil dan mudah terkena trauma.

4. Postur Tubuh

Postur tubuh baik berdin maupun duduk dapat menyebabkan stress
mekamik  sehingga timbul nyerni pinggang. Pada posist  berdin  perlu
keseimbangan biomekanik atas pengaruk kontraks: otot dan kekuatan ligamen.
Posisi berdin adalah posisi seimbang yang dinamis, dimana otot harus terus
berkontrakst untuk menjaga keseimbangan. Akibatnya otot mengalami
kelelaban, akhirnya terjadi mikro trauma dikatakan keluhan nyen. Gerak LPR
dari posisi pinggang tegak ke bungkuk akan dipengarubi oleh kontraksi
eksentrik otot paraspinal, glutei dan hamstrieng. kontraksi eksentrik otot perut

dan thiopsoas. keadaan sendi lumbosacral, sakro illiaca dan sendi paha. Flex
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45°-60 ° terjadi pada sendi lumbosacral dan 45" sisanya pada sendi paha

(Maskun Pudjianto, 2001).

2.6.4 Pencegahan
Menurut J. K. Moffet (1997), pencegahan timbulnya nyen pinggang kerja
dapat dilakukan dengan aktivitas di bawal ini :
a. Mengangkat
- Selalu mengangkat dan membawa beban menggunakan pelindung tubuh
- Menekuk lutut dan kaki pada waktu mengangkat
- Jangan sampai cedera pungeung pada waktu menmutar dengan Kaki
b. Duduk
- Gunakan kursi yang tegak lurus
- Berusaha lincah dan menggerakan punggung setiap 20-30 menit
¢ Berdin
- Berusaha menaruh satu kaks pada sebuah kotak yang rendah
d. Aktivitas
- Berjalan, bersepeda atau berenang setiap hart selama 20-30 menit secara
berangsur-angsur dapat meningkatkan fisik
e. Tidur
- Beberapa orang lebih suka dalam waktu vang lama tidur di kasur ataw
mencoba papan dengan kasur di bawah
f. Istirahat

- Belajar mengurang sires dengan menggunakan teknik relaksasi
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Olahraga teratur hendakmya dilakukan terutama ditujukan  untuk
memperkuat atau memperbaiki tonus serta kekuatan otot-otot sekitar pinggang.
Pengaturan wakiu Kerja, istirahat kerja, gizi kerja sangat membantu dalam
mencegah terjadinya kasus nyeri pinggang. Terpenting dalam pencegahan ini
adalah menghilangkan, mengurangi, menghindari penyebab utama dari nyeri,
sepertl: beban kerja vang tidak sesuai kemmampuan kerja, beban tambahan atau

lingkungan kerja yang tidak nyaman sikap dan cara kerja yang tidak ergonomis
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelititan

Penanganan Beban
- Cara memegang beban
- Posisi mengangkat beban
- Jarak pengangkutan beban
- Frekuensi mengangkat dan
mengangkut beban
- Lokasi beban
- Peralatan angkat dan angkut beban

L 4

i Keluhan Nyer:

Pinggang

Karakteristik Pekerja Karakteristik Beban
- Umur - Berat beban
- Masakerja - Bentuk beban
- Status Gizi - Ukuran beban
- Penggunaan alat - Tekstur beban

pelindung diri

Gambar 3.1

Keranghka Konseptual Penelitian

Dan gambar kerangka konseptual dapat dijelaskan bahwa keluhan nyerni

pinggang dipengaruhi secara langsung oleh berbagai faktor, antara lain:
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a. Karakteristik pekerja antara lain: umur, masa kerja, status gizi, penggunaan
alat pelindung din.

b. Penanganan beban antara lain: cara memegang beban, posisi mengangkat
beban, jarak pengangkutan beban, frekuensi mengangkat dan mengangkut
beban, lokasi beban dan peralatan angkat dan angkut beban

Karakteristik beban antara lain: berat beban, bentuk beban. ukuran beban dan

o

tekstur beban.

3.2 Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh karakteristik pekerja, penanganan beban dan karakteristik

beban secara bersaina-sama terhadap keluhan nyeri pinggang.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat analitik, yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keluhan nyeri pingganpg pekeja bongkar muat pelabuhan
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan

pendekatan cross sectional

4.2 Populasi, Sampel dan Besar Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi
Populasi adalah pekerja bongkar muat barang pelabuhan Kalunas
Surabaya dengan screening melalui kriteria berikut:
I. Laki-laki pekerja bongkar muat barang
2. Berbadan sehat, jasmani dan rohani

3. Umur 20-40 tahun
4.2.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pekerja bongkar muat barang

pelabuhan Kalimas Surabaya gudang 602-606.
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4.2.3 Besar Sampel

Ditentukan dengan rumus statistik (Cochran,1977), yaitu:

Z'pg
N — 22
¢’ .
{1,96) (0.80) (0,20)
(o,1)°
= 7683
Keterangan :

N = besar sampel yang ditunjukan (populasi > 10.000)
2 = standar deviasi normal
P = Pproporsi nyen pinggang
q=1-p
= tingkat kecermatan
Dikarenakan populasi yang ada < 10.000, yaitu 110 orang maka besar
sainpel dihitung dengan ramas ;
n
nf =
1+ n/N
76,83

1+76.83/110
= 45
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Keterangan :

Nf = besar sampel yang diinginkan (poputast < 10.000)
n = besar sampel yang diinginkan (populasi >10.000)
N = taksiran besar populasi

Berdasarkan perhutungan di atas maka diperoleh sampel sebanyak 45 orang.

4.3 Variabel Penelitian
Variabel vang akan digunakan dalam penelitian ni adalah sebagai
berikut -
i. Variabel tergantung :

- Keluhan nyeri pinggang

IR

. Vanabel bebas :
a. Umur
b. Masa kega
c. Status mzi
d. Penggunaan alat pelindung diri
¢.Cara mengangkat beban
f. Posisi mengangkat beban
g. Jarak pengangkutan beban
h. Frekuensi mengangkat dan mengangkut beban

1. Lokast bebarnt
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J. Peralatan angkat dan angkut beban
K. Berat beban

1. Bentuk beban

m,Ukuran beban

n. Tekstur beban

4.3 Definisi Operasional
a.Umur adalah usia responden terhitung sejak lahir hingga penelitian
berlangsung, dikategorikan menjadi 2:
- Muda : usia antara 20-30 tahun
- Tua :usia antara 31-40 tahun (Kurniawan, 1995).
b.Masa kerja adalah lamanya waktu responden mulai aktif bekesja di
pelabuhan Kalimas sebagai pekerja bongkar muat barang hinppa
terlaksananya penelitian ini, dihittng dalam satvan tahun dikategorikan
menjadi 2:
- Baru © 1-10 tahun
- Lama: 11-20 tahun (Kurniawan, 1995).
¢.Status gizi adalah kondisi tubuh yang dilihat dari indeks massa tubuh
(BMI), dikategorikan menjadi :
- Gizi kurang : <18,35
- QGizbak :185-250

- Giztlebih  :>25.0 (Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi,1988)
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d.Penggunaan alat pelindung din adalah penggunaan alat untuk melmdungi
pekerja dari iingkungan kerja yang kurang nyaman dan mengurangi resiko
kecelakaan, dikategorikan menjadi:

- Jelek : selale menggunakan 2-3 macam alat pelindung din

- Baik : selalu menggunakan 4-6 macam alat pelindung diri

e.Cara memegang beban yaitu memegang beban dengan kedua tangan beban
didekap tubuh sewaktu berdiri atau apabila menggunakan perafatan vang
ergonomis dilakukan sesvai pedoman kerja, dikategorikan menjadi:

1) Sesuai:

- apabila beban dipegang dengan keseluruhan jari tangan dan beban
didekap tubuh sewaktu berdiri

- apabila mengpunakan gancu, beban ditarik sesuai jangkauvan dan
diiringi gerak tulang punggung dan tungkai kaki yang harmonis.

2) Tidak sesuai :

- apabila beban dipegang dengan kurang dari lima jani kedua tangan
dan beban tidak didekap fubuh sewaktu berdin.

- apabila menggunakan gancu, beban ditarik melebihi dari jangkauan
dan dan diiringi dengan gerak tulang punggung dan tungkai kaki
vang kurang harmonis.

£ Posisi mengangkat beban adalah kedudukan tulang punggung dan gerakan

tubuh terhadap letak kaki sewaktu mengangkat, dikategorikan menjadi:
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- Jelek : apabila waktu mengangkat beban, tulang punggung
membungkuk dan letak kak: tidak mantap serta pandangan mata
miring.

- Baik : apabila waktu mengangkat beban, tulang punggung tegak

dan letak kaki mantap serta pandangan mata ke depan.

_h.Jarak pengangkutan beban adalah jarak dimana lokasi beban ditempatkan
hingga beban dipindahkan {(diangkut ke tempat tujuan), dikateporikan
menjadi:

- Dekat : antara 1 meter — 5 meter
- Jauh :lebih dari 5 meter

t. Lokasi beban adalah lokasi dimana beban diletakan pada bagian tubuh
sewaktu pekerja mengangkat dan mengangkut, dikategorikas menjadi:

- Sesuai: beban diletakkan tengah setinggi paha atau tepat di atas
babu.
- Tidak sesuai : beban diletakkan terfalu rendah dari paha atau

ungg di atas bahu.

). Peralatan angkat dan angkut adalah peralatan yang digunakan untuk
mengangkar dan memindahkan beban, misalnya menggunakan tangan,
gancuy, kereta dorong dikategorikan menjadi

- Pakai alat mekanis : gancu, kereta dorong

- Tanpa alat mekanis : tangan
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k. Berat badan adalah rata-rata beeratnya beban yang diangkat dan
dipindahkan pekerja yang divkur dalam satuan kilogram, dikategonkan
menjadi:

l. Bentuk beban adalah bangun ruang dari beban yang diangkat dan
dipindahkan pekerja vang diukur dalam satuan kg, dikategorikan menjadi:
- Mudah (balok) :kotak, peti.

- Sulit (tabung) : karung berist, drum.
m. Ukuran beban adalah luas dari beban yang dapat dipegang oleh
keseluruhan jari kedua tangan, dikategortkan menjadi:
- Cukup : dapat dipegang oleh keseluruan dari kedua tangan.
- Berlebihan :tidak dapat dipegang keseluruhan dari kedua tangan.
n.Tekstur beban adalah permukaan beban vang diraba dan diangkat oleh
pekerja dikategorikan menjadi:
- Kasar
- Halus
- Licin

o.Keluhan nyeni pinggang adalah keluhan subyektif yang dirasakan oleh
pekerja pada bagian pinggang akibat aktivitas angkat dan angkut vang
dilakukan dalam waktu lama dan berulang-ulang, jika dikategorikan
menjad: 2:

- Tidak ada keluhan nyeni pinggang

- Ada keluhan nyen pinggang
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No Variabel Defenisi Cara Skala
Operastonal Pengukuran Pengukuran
1 Keluhan nyeri | Keluhan subjektif yang | Pengakuan Nominal
pinggang dirasakan pekerja di pekeria melalwr | -tidak ada
bagian pinggang kuesioner ~ada
2 Umur Usia responden Dihitung Nominal
terhitung sejak lahir menurut KTP -muda
hingga penelitian -tua
] berlangsung
3 Masa kerja Lamanya bekerja Dihitung Nominal
sesuai pengakuan lamanya kerja | -baru
responden dalam satuan -lama
tahun
4 Status giz1 Kondisi tubuh dilihat Interval
dari indeks massa -gizi kurang
tubuh -gizi batk
-gizi lebih
5 Penggunaan Penggunaan alat untuk | Dihitung dari Nominal
| alat pelindung | melindungi pekerja Jjumlah atat dan | -jelek
diri dari lingkungan kerja | frekuensi -baik
yang kurang nyaman pemakaiarn
dan mengurangi resiko
kecelakaan
6 Cara Memegang beban Kuestoner Nominal
memegang dengan kedua tangan -sesuai
beban dan beban didekat -tidak sesuai
tubuh sewaktu berdiri/
menggunakan peralatan
\ ergonomis
7 | Posisi Kedudukan tulang Kuesioner Nominal
mengangkat punggung dan gerakan -sesuat
beban tubuh terhadap letak -tidak sesuai
kaki sewaktu
mengangkat
8 Jarak Jarak dani lokasi Dihitung dalam | Nominal
pengangkutan | diangkat beban hingga | satuan meter -dekat
i beban beban dipindahkan ke -jauh
tempat (ujuan
9 Frekuensi Kekerapan mengangkat | Kuestoner Nowminal
i mengangkat dan mengangkut beban -rendah
dan mengankwt | yang dilakukan dalam -tinggs
beban waktu lama dan
berulang-ulang
10 | Lokasi beban | Letak beban Kuesioner Nomtinal
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i'[ ! ditempatkan pada -sesual
| bagian tubuh sewaktu -tidak sesuaij
pekerja mengangkat
. dan mengangkut beban i
11 | Peralatan Perfatan yang Kuestoner Nominal
angkat dan digunakan untuk -pakai alat
angkut beban mengangkat dan mekanis
pemindahkan beban -tanpa alat
_ H Mekanis
12 | Berat beban Rata-rata berat barang | Dihitung dalam | Nominal
yang diangkat dan satuan -cukup
- b __ ._|dipindahkan pekerja | kilogram? | -berlebihan
13 | Bentuk beban | Bangun ruang dan Kuesioner Nominal
% 5 beban yang diangkat - mudah
| dan dipindahkan (balok)
-sulit
(tabung)
| 14 | Ukuran beban | Luas dari beban vang Kuesioner Nominal
! dapat dipegang oleh -cukup
keseluruhan jari kedua -berlebihan
tangan pekerja
15 | Tekstur beban | Penmukaan beban yang | kuesioner Ordinal
diraba dan diangkat -kasar
oleh pekena -halus
-licin

4.5 Instrumen Penelitian

Peneliian ini menggunakan instrumen sebagai berikut ;

1. Lembar observasi yaitu daftar yang berisi media pengamatan tentang

karakteristik pekerja.

2. Kuesioner, yaitu daftar pertanyaan yang digunakan untuk mengukur

penanganan beban, karakteristik beban dan keluhan nyeri pinggang pekerja.

4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokast penelitian : Pelabuhan Kalimas Surabaya gudang dan dermaga 602-606.
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2. Waktu penelitian : Pevelitian dilakukan selama kurang lebih Iima bulan,

dimuiai pada bulan September sampai Januari 2002.

4.7 Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik untuk pengompulan data responden/pekerja yaitu:
1. Teknik observasi dengan panduan lembar observasi yang dilakukan oleh
peneliu dengan bantuan tenaga teriatih.
2. Teknik wawancara dengan panduan kuesioner, yang dilakukan peneliti yang
dibantu tenaga yang terlatth untuk mendapatkan bahan informasi atau data yang

akurat.

4.8 Cara Analisis Data

Analists data dilakukan dengan deskriftif dan analitk dengan
menggunakan komputer program statistik.
1. Untuk data yang dianalisis secara deskriptif dijadikan dalam bentuk distribusi
frekuensi, tabulasi silang prosentase rata-rata dan standar deviasi.
2. Untuk data yang akan dianalisis secara analitik dilakukan uji multiple regresi

logistik.
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BABS

HASIL PENELITIAN

5.1 Tinjauan Lokasi
5.1.1 Terminal Kalimas

Terminal Kalimas merupakan salah satu pelabuhan yang terdapat di
wilayah Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, di samping terminal lainnya yaitu:
Jamrud, Berlian, Nilam, Mirah, ITC dan [ain-lain.

Pelabuhan Kalimas biasa dikenal dengan istilah pelabuhan rakyat karena
masih terdapat kesibukan arus kapal tradisional atau Kapal Layar Motor (KLM),
di samping Kapal Motor (KM) yang semuanya turat menyumbang pertumbuban
ekonomi rakyat khvsusnya di daerah Jawa Timur.

f.  Jenis kapal yang berlabuh dr Kalimas
1). Kapal Lavar Motor (KI.M), yaiie kapal bemmesin yang dilengkapi layar.

Misaloya : KLM Citra Wiguna, KLM Citra Buana, KLM Citra Marita,

KILM Sumber Intan, dan KLM Cahaya Intan.

2} Kapal Motor (KM}, vaitu kapal bermesin tanpa dilengkapt dengan layar
dan merupakan kapal yang memiliki mesin induk. Misalnya: KM Jasmin,

KM Unggul Mas.

5.1.2 Kegiatan Bongkar Muat Barang
Kegiatan bongkar muat barang vang dilakukan di termina) Kalimas ada 3

macam. antara lain:
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1} Steve Doring
Yaitu pekerjaan membongkar dari kapa! ke dermaga atau tongkang atau truck.
Afau memuat dari dermaga/tongkang atau truk ke kapal saimpai dengan
Menyusun dalam kapal menggunakan derck kapal.
2) Cargo Doring
Yaitu pekerjaan mengelvarkan dari tali-tali atau jala di dermaga dan
mengangkut dari dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan atau
sebaliknya.
3) Receiving Delivery
Yaitu pekerjaan mengambil dari gudang atau lapangan penumpukan dan

mengangkut sampat tersusun di atas truk atau sebaliknya.

5.1.3 Jam Kerja dan Istirahat
Tenaga kerja bongkar muat yang bekerja di termenal Kalimas tidak mela-
kan pembagian jam kerja, Pekerjaan dilakukan berdasarkan sistem borongan dan
tergantung ada tidaknya kapal. Bila ada kapal kegiatan dilakukan sampai selesai
(bongkar muat), bila tidak ada kapal pekerjaan di lapangan sebagai berikut :
Senin-Kamis dan Sabtu
Mulai pukul 08.30 - 12.00 WIB
Dilanjutkan pukul 13.00 - 16.00 WIB

Jum’at: 08.30 — 11.30 dan 13.00 - 16.00 WIB
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5.1.4 Karakteritik Lingkungan Kerja
Pengamatan yang dilakukan di terminal Kalimas tepatnya di gudang 602-
606 merupakan empat gudang dari 22 gudang milik PT. Pelindo Iil Cabang
Surabaya.
Setelah dilakukan observasi selama penelitian diperoleh gambaran keadaan
lingkungan kerja sebagat benkut -
a, Keadaan Gudang
1} Luas Gudang
Luas gudang 602-606 di terminal Kalimas masing-masing kurang lebih 1500
m? .
2) Lantai
Terbuat dari bahan semen cor-coran dengan warna agak kecoklatan dan terli-
lrat agak kotor akibat tumpukan muatan yang bocor sepertt gula, tepung,
beras dan fain-lain.
3) Penerangan
D1 gudang 602-606 menggunakan sistem penerangan buatan dan alama. Pene-
rangan alami diperoleh dari pintu vang terletak di bagian selatan (depan)
dan bagian utara, untuk penerangan buatan digunakan lampu dengan jenis ne-
on 40 Watt dengan voltase 220 Voli.
4) Dennaga
Keadaan lingkungan kerja di sekitar dermaga cukup ramai karena adanya
Kegiatan bongkar muat barang dari dermaga ke kapal dan sebaliknya. Lalu lin

tas truck yang mengangkut barang (muatan) dan dengan adanya buny dart
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mesin kapal sehingga terasa bising dan panas.

5.1.5 Mengangkat dan Mengangkut (Cara Kerja TKBM)

1) Mengangkat, postsi tubuh saat mengangkat rata-rata diawali dengan gerakan
membungkukkan badan terlebih dahulu. Pekerjaan mengangkut biasanya dila-
kukan oleh satu atau dua orang, tiap orang dalam mengangkat satu beban de —
ngan alat bantu berupa gancu yang diberi lilitan kain untuk memegang.

2) Mengangkut, cara mengangkut yang dilakukan oleh tenaga kenja bongkar muat
(TKBM) yaitu tergantung bentuk dan macam barang yang diangkut. Misalnya
dalambentuk karung beras beda cara mengangkutnya dengan peti/kavu atau

dos.

5.1.6 Sikap Tenaga Kerja Bongkar Muat dalam Mengangkat dan

Mengangkut

1) Rata-rata TKBM yang mengangkut dengan alat bantu lorry (kereta dorong), po-
stsi tubuh pekerja umumnya membungkukkan badan sebelum mengangkat
dan memegang beban dengan seluruh jari. Umumnya TKBM di Kalimas telah
menguasat mengangkut dengan lorry.

2) Sebagian TKBM ada yang mengangkut tanpa alat bantu lorry, beban yang
berbentuk karung beras,gula, makanan ternak atau kopra terkadang dipikul
atau tanpa alat bantu. Kegiatan memikul dilakukan dari truck ke gudang atau
dari kapal ke truck tanpa melalui gudang. Rata-rata mengangkut beban di

bahu, dilakukan dengan meletakkan di salah satu bahu kadang-kadang dibi-
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5.2.1 Karakteristik Pekerja
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Karakteristik pekerja mempuunyai pengaruh terhadap terjadinya myeri

pinggang. Beberapa kondisi dari peklerja yang dapat mempengarulu terjadinya

efek nyeni pinggang meliputi umur, masa kerja, status gizi dan penggunaan alat

pelindung diri. Dari hasil pengumpulan data mengenai karakteristik pekerja

diperoleh hasil sebagai berikut.

5.2.1.1 Kondisi Umur Pekerja Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

! Kelompok Keluhan Nyeri Pinggang Total

: umur pekerja Tak Ada Ada

::__ (tahun) n ____f/u_____ , n O N %

| 20— 30 11 68,7 5 31,3 16 100
p——— -]
t 31— 40 11 37,9 18 620 | 29 100

/ Total 22 489 23 51,1 45 LI

Tabel 5.1. Kondist Umur Menurut Kejadian Nyerni Pinggang Pekena di Pelabuhan

Kalimas Surabaya Tahun 2002

Tabel di atas menggambarkan kondisi umur pekerja dan kejadian nyern

pinggang yang dialami pekerja. Pekerja yang berumur 20-30 tahun yang tidak

mengalam: nyen pinggang sebanyak 68,7% dan yang mengalam: neyri pinggang

sebanyak 21,7%. Sedangkan pekerja yang berumur 31-40 tahun yang mengalami

nyert pinggang sebanyak 37.9% dan vang mengalami nyer pinggang sebanyak

62,1%.
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Kelompok Masa Keluhan Nyeri Pinggang Total
Kegja (Tahun) Tak Ada Ada
n Yo n Ye N %
1s/d 10 16 64,0 9 36,0 25 1
P 11s/d20 | 6 30,0 14 70,0 20 100
Total 22 489 | 23 51,1 15 100

Tabel 5.2 Kondisi Masa Kerga Meaunat Kejadian Nyen Pinggang Pekerja di
Pelabuhan Kalimas Surabaya Tahun 2002

Tabel di atas menggambarkan koondisi masa kerja dan kejadian nyen

pinggang vang dialami pekerja. Kelompok masa kerja antara 1-10 tahun yang

tidak mengalami nyert pinggang sebanyak 64,0% dan yang mengalami nyeni

pinggang sebanyak 36,0%. Sedangkan kelompok masa kerja antara 11-20 talum

yang tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 30,0% dan yang mengaiami nyeri

pinggang sebanyak 70,0%.

5.2.1.3 Kondisi Status Gizi Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

Status Gizi Keluhan Nyeri Pinggang Total i
Pckerja TFak Ada Ada !
S \ o | % to] % | NJ % |
oo Keeng 4 ) 800 ) L 20D 5. 00|
CoBak L yose4 19| 576 | o33 1w
iebih 4 57,1 3 42,9 7 (X '5

Total | 22 | _489 } 23 51,1 45 100 |

Tabel 5.3 Kondisi Status Gizi Menurai Kejadian Nveri Pinggang Pekerja di Pelabuhan Kalimas
Surabava Tahun 2002

Tabel di atas menggambarkan kondisi status gizi menurut kejadian nyeri

pinggang. Ternyata pekerja dengan status ngizi kurang (kurus) yang tidak

mengalami nyert pinggang sebanvak 80.0% dan yang mengalami nyeri pinggang

sebanyak 200%. Pekenja dengan status mzi baik yang tidak mengalami nyen
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pinggang sebanyak 42 4% dan yang mengalami nyeri pinggang sebanyak 57.6%.
Sedangkan pekerja dengan status gizi lebih yangt tidak mengalami nyen pinggang

sebanyak 57,1% dan yang mengalami nyeri pinggang sebanyak 42,9%.

5.2.1.4. Kondisi Penggunaan Alat Pelindung Diri Menurat Kejadian Nyer

Pinggang

: Penggunaan Alat Keluhan Nyeri Pinggang _ Total

% Petindung Diri Tak Ada Ada

! Pekerja (macam) n Yo n Y N Yo
L 1s/d3 13 39,4 20 60,6 33 100
| 45/d6 9 75 3 25 12 10
Total 22 489 23 51,1 45 100

Tabel 5.4 Kondisi Penggunaan Alat Pelindung Diri Menurut Kejadian Nveri Pinggang Pekerja di
Pelabuhan Katimas Surabaya Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan kondisi penggunaan alat pelindung din
menurut kejadian nyert pinggang. Ternyata pekerja yang selalu menggunakan alat
pelindung diri kurang dani 4 macam (jelek) tidak mengalami nyen pinggang
sebanyak 394% dan yang mengalami nyeri pinggang scbanyak 60,6%.
Sedangkan pekerja yang selalu menggunakan alat pelindung din 4-6 macam
(baik) ndak mengalami nyeri pinggang sebanyak 75,0% dan yang mengalami

nyeri pinggang sebanyak 25,0%.

5.2.2 Penanganan Beban

Penanganan beban mempunyai pengaruh terhadap terjadinya nyeri
pinggang. Penanganan beban yang dapat mempengaruhi terjadinya nyeri
pinggang meliputt cara memegang beban, posisi mengangkat beban, jarak

pengangkutan beban, frekuensi mengangkat dan mengangkut beban. Hasil
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pengumpulan data mengenai penanganan beban dan kejadian nyen pinggang yang

dialami pekerja dapat diperlihatkan di bawah ini.

5.2.2.1 Cara Memegang Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

o Cara Keluhan Nyeri Pinggang Total
Memegang TakAda |  Ada
Beban n % n Yo N Y
, Sesuai 17 472 19 52,8 36 100
; Tak Sesuai 5 556 4 444 9 100
Total 22 48,9 23 51,1 45 106

Tabel 5.5 Cara Memepang Beban Menurut Kejadian Nyen Pingeang Pekerja di
Pelabuhan Kalimas Surabayva Tahun 2002

Ternyata, pekerja yang cara memegang beban sesuai tidak mengalami

nyeri pinggang sebanyak 47 2% dan yang mengalami nyeri pinggang sebanyak

52,8%. Sedangkan pekerja yang cara memegang beban tak sesuar yang tidak

mengalami nyer pinggang sebanyak 55,6% dan yang mengalami nyeri pinggang

sebanyak 44 4%,

5.2.2.2 Posisi Mengangkat Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

| Posisi Keivhan Nycri Pinggang Total |
Mengangkat Tak Ada Ada
Beban n % n Yo N e
Sesuas 12 600} 8 40,0 20 100
Tak Sesuas 10 HLU 15 60 125 T 100
_ Toul 22 48,9 23 51,1 45 LU

Tabel 5.6 Posisi Mengangkat Beban Menurut Kejadian Nveri Pinggang Pekerja di
Pelabuhan Kalimas Surabaya Tahun 2002,

Tabel di atas, menggambarkan posist mengangkat beban menurut

kejadian nyeri pinggang. Ternyata pekerja yang posisi mengangkat beban sesuai
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yang tidak mengalami nyeri pinggang scbanyak 60.0% dan yang mengalami siyer
pinggang sebanyak 40.0%. Sedangkan pekena yang posisi mengangkat beban tak
sesuai tidak mengalami nyeni pinggang sebanyak 40,0% dan yang mengalami

nyen pinggang sebanyak 60,0%.

5.2.2.3 Jarak Pengangkutan Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

' Jarak Peagangkutan Keluhan Nyeri Pinggang Total
- Beban Oleh Pekerja |  Tak Ada Ada ]
n Y a | % N | %
i}
] Diekas 16 444 20 55,6 36 1o
; Jauh 6 66,7 3 333 9 100
N Toal =~ [w227 L 48D ol @3N, 511 45§ W

Tabel 5.7 Jarak Pengangkutan Beban Memerut Kejadian Nver pinggang di Pelabuhan
Kalimas Surabaya Takun 2002

Tabel di atas, menggambarkan jarak pengangkutan beban menurut

kejadian nyert pinggang. Ternyata, pekerja yang jarak pengangkutan dekat tidak

mengalami nyert pinggang sebanyak 44 4% dan mengalami nyeri pinggang

sebanyak 55.6%. Sedangkan pekerja yang jarak pengangkutan beban jauh tidak

mengalami nyert pinggang sebanyak 66,7% dan yang mengalami nyeri pinggang

sebanyak 33,3%.
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5.2.2.4 Frekuensi Mengangkat dan Mengangkut Beban Menurut Kejadian

Nyeri Pinggang
Frekuensi ) EKeluhan Nyer Pinggang Total
Mengangkat dan Tak Ada Ada
. Mengangkut Beban n % n % N Yo
: Rendah 10 66,7 5 333 15 100
Tinggi 12 | 400 18 60,0 o |
Total | 22 | 489 23 51,1 45 1K

Tabel 5.8 Frekuensi Menganpkat dan Mengangkut Beban Menurut Kejadian Nyert
Pinggang Pekerja di Pelabuhan Kalimas Surabaya Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan frekuensi mengangkat dan mengangiat
beban menurut kepadian nyeri pinggang Ternvata. pekerja vang frekuensi
mengangkat dan mengangkut beban rendah fidak mengalamn nyen pinggang
sebanyak 66,7% dan yang mengalami uyeri pinggang sebanyak 33 3%.
Sedangkan pekena yang mengangkat dan mengangkut beban tinggr tidak
mengalamt nyen pinggang sebanyak 40.0% dan yang mengalami nyeri pinggang

sebanyak 60,0%.

5.2.2.5 Lokasi Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

L_ Keluhan Nyeri Pinggang Total
Lokast Beban | Tak Ada Ada N
e 1 n Yo { n i Ya i N e
 Seswi ' ¢ 750 2 | 250 8 100
| I'ak Sesuai | 16 | 432 | 21| 568 | 37 100
Lo Toml po22 gy 489 | 23 | 5L1 | 45 | 10
Tabel 5.9 Lokast Beban Menurut Kejadian Nven Pinggang i Pelabuban Kalimas
Surabava Tahun 2002

Tabel di atas. menggambarkan lokasi beban menurut kejadian oyert

pmggang. Temyata, pekerja yang menempatkan beban pada bagian tubuh yang
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sesuai tidak mengalami nyeri pinggang scbanyak 75,0% dan mengalami neyr
pmggang sebanyak 25.0%. Sedangkan pekerja yang menempatkan beban pada
bagian tubuli tidak sesuai tidak mengalami nyen pinggang sebanyak 43,2% dan

mengalami nyert pinggang scbanyak 56.8%.

5.2.2.6 Peralatan Angkat dan Angkut Beban Menurut Kejadian Nyeri
Pinggang

S I i

: Peralatan Angkat Keluhan Nyeri Pinggang Total
" Dan Angkut Tak Ada Ada | ',=
o ) 13 % n %o N % ;
Pakai alat mekanis 7 70,0 3 30,0 10 (LU
Tanpa alat mekanis 15 42,9 20 57,1 35 |
“Total 22 89 | 23 489 45 1 1o |

* Tabel 5.10 Peralatan Angkat dan Angkut Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang pekerja di

Pelabuhan Kalimas Surabaya Tahun 2002,

Tabel di atas. menggambarkan peralatan angkat dan angkut beban
menurut kejadian nyen pinggang pekerja. Ternyata pekerja yang bekerja pakat
alat mekanis ndak mengalami nyen pinggang sebanyak 70.0% dan yang
mengalami nyert pinggang sebanyak 30 0% Sedangkan pekera yang bekerja
tanpa alat mekanis tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 42 9% dan yang

mengalami nyert pingpang sebanyak 57 1%.

§.2.3 Karakteristik Beban
karakteristik beban yang memiliki pengaruh terhadap nyent pinggang

meliputi berat beban, ukuran beban, bentuk beban dan tekstur beban. Hasil
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pengumpulan data mengenai karakteristik beban dan kejadian nyeri pinggang
yang dialami pekerja dapat diperlthatkan di bawah ini.

5.2.3.1 Berat Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

Keluhan Nyeri Pinggang I Total ;

Berat Beban Tak Ada Ada !

n Yo n Yo N I % i

Cukup 10 62,5 G 375 16 ] 100 |
Berlebthan 12 414 17 | 586 29 100t
Total | 22 48,9 23 31,1 15 100

Tabel 5.11 Berat Beban Menurut Kejadian Nyert Pinggang Pekerja di Pelabuhan
Kalimas Surabava Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan berat beban menurut kejadian nyeri
pinggang. Ternyata, pekerja  yang mengangkat dan mengangkut berat beban
cukup tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 62,5% dan yang mengalami
nveri pinggang sebanvak 37,5%. Sedangkan pekerja yang mengangkat dan
mengangkut beban berlebihan tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 41.4%

dan yang mengalami nyeri pinggang sebanyak 58,6%.

5.2.3.2 Bentuk Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

5 Keluhan Nye_;:i Pinggang | Total ;
Bentuk Beban ~ TakAda | Ada i
. e T

Balok 11 Ho 14 56,41 25 1000

_ Tabung 1| 350 | 9 450 | 20 100
Total ) 89 123 1 51 45 00 |

Tabet 5.12 Bentuk Beban Menurut Keyadian Nyen Pinggang Pekerja di Pelabuhan
Surabava Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan bentuk beban menurut kejadian nyeri

pinggang. Ternyata, pekerja yang mengangkat dan mengangkut bentuk beban
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halok (peti, kotak, iembaran papan) tidak mengalami nyen pinggang schanyak
44 0% dan mengalami nyeri pinggang sebanyak 56,0%. Sedangkan pekerja yang
mengangkat dan mengangkut beban tabung (karung beuisi, drum) tidak
mengalami nyeri pinggang schanyak 55,0% dan yang mengalami nyeri pinggang

sebanyak 45,0%.

5.2.3.3 Ukuran Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang

! | Keluhan Nyeri Pinggang Total
I Ukuran Beban Tak Ada Ada
n % n % N %
' Cukup 9 60,0 6 400 15 100
Berlebihan 13 433 17 56,7 30 100
Total 22 48,9 23 51,1 15 100

Tabel 5.13 Ukuran Beban Menurut Kejadian Nyeri Pinggang Pekerja di
Pelabutan Kalimas Surabaya Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan ukuran beban menurut kejadian nyer
pinggang. Temyata, pekerja yang mengangkat dan mengangkut ukuran beban
yang cukup tidak mengalami nyen pinggang sebanyak 600% dan yang
mengalami nyerni pinggang sebanyak 40,0%. Sedangkan  pekerja yang
mengangkat dan mengangkut ukuran beban yang berlebihan tidak mengalami
nyeri pinggang sebanyak 43.3% dan yang mengalami nyeri pinggang sebanyak

51,1%.

Tesis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Keluhan ... Achmad Suseno



58

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

5.2.3.4 Tekstur Beban Menurat Kejadian Nyeri Pinggang

Tekstur Keluhan Nyeri Pinggang Total
Beban Tak Ada Ada
; n O n Yo N Ye
5 Kasar 6 60,0 4 40,0 10 100
Halus 5 250 13 75,0 18 1003
Licin 1 647 6 353 17 100
Total 22 489 23 51,1 45 100

Tabel 5.14 Tekstur Beban Memmut Kejadian Nveri Pinggang Pekerja di Pelabuhan
Kalimas Surabava Tahun 2002

Tabel di atas, menggambarkan tekstur beban menurut kejadian myeri
pinggang. Ternyata, pekerja yang mengangkat dan mengangkut tekstur beban
kasar tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 60,0% dan yang mengalami nyeri
pinggang sebanyak 40,0%, pekerja yang mengangkat dan mengangkut tekstur
beban halus tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak 25,0% dan yang
mengalami nyeri pinggang sebanyak 75 0%, sedangkan pekerja yang mengangkat
dan mengangkut tekstur beban Jicin tidak mengalami nyeri pinggang sebanyak

64,7% dan yang mengalami niyeri pinggang sebanyak 35,3%.

3.3 Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nyeri Pinggang

Untuk menguji pengaruh beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri
pinggang pada pekerja digunakan analisis regresi logistik ganda. Faktor-faktor
yaug mempengaruhi tersebut meliputi: winur, masa ketja, status gizi, penggunaan
alat pelindung diri, cara memegang beban, posisis meugangkat beban, Jarak

pengangkutan beban, frekuensi mengangkat dan mengangkut beban, tokasi beban,
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peralatan angkat dan angkut beban, berat beban, bentuk beban, ukuran beban dan

tekstur beban,
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i Koefisien regresi (R)

Umiur pekerja (tahun)

0.999 | 0.000

20-30

-41.102

31-40

!.

Masa kerja (tahun)

0998 | 0.000

[-11} i

-39 (51

i1-20

Status piri

i
|

0916 1 0600

Kurang i

0,999 . 0,(KX)

Baik

-21.125%

0,998

Lehih

20432

1.000 | 485%

Alat pelindung diri{macam) ‘
1-3 ;

1 580

46 :

Cara memegang beban

AT

304

Sesum

1000 |

Tak sesum

Posisi mengangkat beban ¢

1,600 1318

Sesuat I

0.296

Tak sesu

| Jarak penganykutan beban

(.999 . 2.05E+017

39860

Dekat ,
Jauh ;

Ll |- E

Freknensi mengaﬁ_g.ld;l
beban

1,000 | 219311820

Rendah

St i

19206

Tinggi

B Lokasi beban - . Ty .

0,990 |

-20.992

_ Sesuai i
Tak sesum !

Peralatan angkat dan
..~ angkut beban
| Pakai alat mekanis
. Tanpaalat mekanis
_ Berat beban T
JCukup

Berlebihan

R R

0,999 0,000

0000

_... ..Bentuk beban
Balok

Tabung

 Ukuran behsn

N

_Sesua

Tak sesuat

20510

A 1000 | 807737338

Tekstur beban
kasar

0,999 - I IRE+OIE

JHalus
Licin

42272
1674

LMo . 5336

Konstanta

-288

t

l

U764

Tabel 515 Rangkuman Hasil Anatisis Uniy arian Peng

aruh Masing-masing

Vaniabel pada Pekerja di Pelabuhan Kalimas Surabava Tahun 2002
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Pada tabel 515 dapat disimpulkan bahwa dari beberapa faktor yang diut
secara serempak tersebut, ternyata tidak faktor karaktenstik pekerja (p = 0,985),
faktor penanganan beban { p = 0,999 )an faktor karakteristik beban(p = 0,999)

tidak mempunyat pengaruh secara signifikan terhadap keluban nyan pinggang.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nyeri Pinggang
Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri pinggang diantaranya meliputi
faktor karakteristik pekerja, faktor penanganan beban dan faktor karakteristik

beban.

6.1.1 Faktor Karakteristik Pekerja

Faktor karakteristik pekerja yang dapat mempengarulli nyeri pinggang
diantaranya adalah umur, masa kerja, status gizi dan penggunaan alat pelindung
dini,

Dar analisis uji regrest logistik ganda ternyata tidak ada pengaruh ayeri
pinggang dengan umur pekerja (p = 0,999). Kenyataan ini dapat diartikan bahwa
pada umur tua resiko terjadinya nyeri pinggang juga rendah ,

Menwrut Kurniawan (1995), nyeni pinggang kerja paling sering terjadi pada
usia 30-50 tahun. Kasusnya sendiri dapat beragamn intensitasnya dari yang nngan
berupa pegal-pegal saja sampai yang berat sehingga memaksa penderitanya tidak
mau melakukan aktivitas sama sekali. Di samping itu menurut Maskun Pudjianto
{2001}, dengan pertambahan usia maka kandungan cairan diskus intervertebralis
menipis schingga jarak intervertcbralis mendekat dan mengganggu struktur atau
posisi susunan saraf. Kenyataan im memang secara teori tidak sesuai karena

sistem kerja borongan pekerja cenderung bekerja fidak sesuai dengan patokan jam
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kerja hanian yaitu 8 jam kerja sehari. Sehingga para pekerja dapat melakukan
istirahat kapan saja kalau pekerjaan bongkar muat felah selesai.

Dari analisis uji regresi logistik ganda termyata tidak ada pengarub
terjadinya nyen pinggang dengan raasa kegja (p = 0,998). Hal ini tidak sesuai
dengan teori bahwa dengan meningkatnya masa kerja maka akan meningkat pula
banyaknya paparan vang diterima dan resiko terjadinva cedera pinggang.

Hal di atas dapat dijelaskan bahwa walaupun paparan pckgrja semakin besar
dengan bertambahnya masa kerja namun ada faktor laint yang mempengaruli yaitu
ketrampilan. Lama masa kerja akan memberi dampak yang positif terhadap
perkembangan ketrampilan mclakukan pekerjaan tersebut. Ketrampilan kerja
meliputi pengetahuan tentang cara keja dan prakteknya suatu pengenalan aspek-
aspek pekerja secara terperinci sampai pada hal-hal kecil termasuk keselamatan.

Setelah diuji serentak dengan uji regresi logistik ganda ternyata tidak ada
pengaruh vanyg signifikan terjadinya nyer pinggang dengan staus gizi (p = 0,971).
Hal ini berarti pada pekenja dengan gizi kurang, gizi normal dan gizi lebih tidak
ada pengaruh yang bermakna dengan terjadinya nyeri pinggang. Hal imi dapat
dijelaskan bahwa dalam mengangkat dan memindabkan barang para pekerja lebih
banyak melakukan dengan cara kerjasama sehingga berat beban tidak bertumpu
pada satu orang. Begitu juga pada berat beban di bawah 50 kg pekeria dengan gizi
kurang tidak akan mengalami cedera pinggang karena mereka mengangkat beban
masih di bawah batas maksimal apalagi kalau ditunjang dengan peralatan vang

ergonomis misainya dengan gancu dan kereta dorong.
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Penggunaan alat pelindung diri temyata memberikan tidak ada pengaruh
vang sigmifikan terhadap terjadinya nyeri pinggang(1,000). Hal di atas tidak
sesuali dengan pendapat Bennet dan Rumondang (1995), bahwa selain cara kerja
diatur secara benar dan penggunaan alat pelindung dirir yang lengkap, pekerja
dengan beban yang terlalu berat dan waktu panjang dapat mengurangi terjadinya
cedera otot pada pinggang.

Memang dengan menggunakan alat pelindung yang lengkap pekerja
merasa aman dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya. Hal di atas tidak terbukti
karena para pekerja semakin lama bekerja semakin trampil dalam menjalankan
pekerjaannya. Sehingga walaupun tidak didukung penggunaan alat pelindung diri

vang lengkap mereka aman dan nyaman bekerja tidak timbul cedera otot

pinggang,

6.1.2 Faktor Penanganan Beban

Faktor-faktor penanganan beban yang dapat mempengaruhi terjadinya
nyerl pinggang yaite cara memegang beban, posisi mengangkat beban, jarak
pengangkutan beban, frekuensi mengangkat dan mengangkut beban, lokasi beban
dan peralatan angkat dan angkut beban,

Faktor cara memegang beban ternyata tidak membawa pengaruh bermakna
terjadimya nyeri pinggang (p~=1,000). Hal ini setelah dilakukan ujt regresi logistik
ganda untuk mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh  secara  bersama
terjadinya nyeri pinggang. Ini berarti cara memegang beban yang tidak sesuai

(salah). resiko terjadinya nyeri pinggang rendah.
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Hal ini terjadi karena responden melakukan bongkar-muat barang lebih
banyak menggunakan alat bantu berupa gancu dan kerete dorong. Disamping 1tu
apabila beban yang diangkat agak berat (30 kg ke atas), pekerja melakukan
pemindahan beban dengan kerjasama antara dua orang.

Berdasarkan observasi pengumpulan data hasil uji analisis statistik regresi
logistik ganda tentang posisi mengangkat beban yang dilakukan pekerja dalam
aktivitas bongkar-muat tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap umbulnya
nyen pinggang (p=1.000). Walaupun secara teori, posisi mengangkat dapat
memberikan resiko yang kuat terjadinya nyeri pinggang. Namum hal ini tidak
terbukti, kemnungkinan karena peckerja memonitor perasaan masing-masing dan
mengatur berat beban sampai menunjukan kemampuan maksimum. Akibatnya
pekerja tidak begitu saja mengankat dan memindahkan beban tetapi juga
mempertimbangkan kemampuan batas secara individual. Walaupun melakukan
angkat dan angkut beban yang berulang-ulang namun apabila beban yang
drangkut ringan kemungkinan terjadinya cedera otot pinggang dapat dihindari.

Faktor jarak pengangkutan beban oleh pekeru ternyaia membenkan
perbedaan terjadinya nyeri pinggang. Hal in1 dibuktikan dengan hasil uji regresi
{(p=0,999). Kenyataan ini dapat diartikan bahwa pada jarak pengangkutan jauh,
kemungkinan terjadinya nyeri pinggang kecil.

Berdasarkan teori, pada posisi berdiri perlu keseimbangan biomekanik atas
pengaruh kontraksi ofot, kekuatan ligamen. Posisi berdiri adalah posisi yang

seimbang dan dinamis. Apalagi pekerja harus menahan beban sewaktu berdini dan
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berjalan memindahkan beban. Akibatnya otot mengalami kelelahan sehingga
terjadi nyen pinggang.

Demikian juga temyata faktor frekuensi mengangkat dan mengangkut
beban tidak mempunyai pengaruh terjadinya nyen pinggang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji multipel regresi logistik (p= 1,000). Hal ini idak sesuai dengan
teori bahwa meningkatnya frekuensi dan berulang-utang dalam penanganan beban
dalam periode kerja berlangsung mengakibatkan otot pinggang terjadi peregangan
dan penyempitan pembuluh darah daerah tersebut schingga otot kekurangan
makanan. Apabila kerja otot statik beerlangsung lama maka sikap tubuh sulit
dipertahankan secara ergonomis, maka timbullah penumpukan asam laktat yang
menimbulkan kelelahan

Menurut E. Grandjean (1988), koordinasi kerja otot statik memerfukan
energi, meningkatnya denyut jantung dan istirahat yang diperlukan selama kerja
lebih lama. Kena statis yang berlangsung lama dan berulang-ulang akan dapat
merusak joint, ligamen dan tendon. Kerusakan i dapat bersifat akut maupun
kronik yang disebut penyakit muskuloskeletal Ketidak sesuaian dengan teori
disebabkan para pekerja walaupun frekuenst kerjanya tinggi dan berulang-ulang
tidak mengalami keluhan nyeri pinggang disebabkan karena para pekerja semakin
terampil dan menggunakan alat mekanis sesnai petunjuk ddan mereka dapat
istirahat kapan saja kalau pekerjaan selesai.

Faktor lokasi beban drtempatkan pada tubuh pekerja tidak memberikan
pengaruh  terjadinya nyert pinggang (p= 0,999). Walaupun secara teori, beban

yang diangkat jaraknya terlalu janh dan tubuh dapat menimbulkan stress
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abnormal pada pinggang yang normal. Hal ini ndak terjadi kemungkinan karena
berat beban diangkat masih di bawah batas makasimum angkat dan apabila
pekerja memindahkan barang di lvar kemampuannya, mercka melakukan

kerjasarna atau menggunakan peralatan yang ergonomis.

6.1.3 Faktor Karakteristik Beban

Faktor karakteristik beban yang mempengaruhi terjadinya nyen pinggang
meliputi berat badan, bentuk beban, ukuran beban dan tekstur bebau.

Faktor peralatan angkat dan angkut beban (p = 0,999) tidak memberikan
pengarul! yvang signifikan dengan terjadinya nyen pinggang. Ini berarti tidak ada
pengaruh pekerja yang menggunakan tangan dengan menggunakan gancu atau
kereta dorong dalam hal memimdahkan beban. Memang secara teori pekerja yang
menggunakan peralatan ergonomis lebih jarang terkena nyeri pinggang
dibandingkan pekerja yang tidak menggimakan peralatan yang ergonomis. Hal ini
dapat dijelaskan kemungkinan pekerja sudah mengetaliw kapan menggunakan
peralatan  vang ergonomis dan kapan tanpa menggunakan peralatan yang
ergonomis. Pada waktu memindahkan beban yang lebih kecil dart 30 kg cukup
menggunakan tangan dan pada waktu memindahkan beban vang lebih besar dan
30 kg dapat menggunakan gancu atau kercta dorong,

Faktor berat beban ternyata tidak memberikan pengaruh yang bermakna
dengan terjadinya nyeri pinggang (p = 1,000) Hal ini dapat dijelaskan
kemungkinan karena pekerja memperhatikan kemampuan batas maksimum

angkat beban. Apabila pekerja mengangkat beban lebih dari 55 kg, pekerja
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melakukan dengan menggunakan kereta dorong atau diangkat secara kerjasama
dengan dua orang atau lebih.

Temyata faktor bentuk beban tidak membenkan pengaruh yang
signifikan terhadap terjadinya nyen pinggang (p = 0.999),

Hal di atas tidak sesuai dengan teori bahwa bentuk beban yang sulit
dipegang oleh pekerja memberikan pengarult terhadap jarak benda dari tebull.
Berdasarkan pendapat Gorg dan Hevin (2001), benda seberat 25 kg dengan jarak
lebih dan 25 cm darn tubuh bila diangkat menyebabkan tekanan pada [.5-S1
meningkat sebesar 350 kg. Beban pada diskus lebih besar 7 kali dibandingkan
dengan besarnya beban yang dipegang. Hal ini terjadi karena otot sekitar Columna
Vertebralis mempunyai gaya tangan pendek. Kenyatannya memang tidak terbukti
karena bentuk beban sesulit apapun dapat dipindahkan kalau mereka
menggunakan prosedur angkat dan angkut barang dan tentunya kalau berat beban
tidak dapat dipindahkan sendiri mereka dapat melakukan secara kerjasama,

Faktor ukuran beban tidak memberikan pengaruh tegadinya nyen
pinggang {p — 1,000). Hal i terjadi kemungkinan karena faktor kerjasama antar
pekerja dalam memindahkan beban. Kalau ukuran beban tidak dapat dilakukan
secara manual maka pemindahan beban dapat dilakukan dengan menggunakan
gancu, kereta dorong atau forklift.

Faktor tekstur beban tidak memberikan pengaruh terjadinya nyeri
pinggang (p = 0,999). Walaupun sccara teort, hal ini dapat dibuktikan, Hal ini
terjadi karena sewaktu mengangkat dan memindahkan beban lebih banyak

menggunakan {angan tanpa sarung tangan schingga telapak tangan para pekerja
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banyak yang kasar sehingga mereka lebih mudah beradaptasi dengan beban yang
kasar, halus dan licin. Disamping itu para pekerja selalu siap denpan gancu
apabila ada petunjuk dari mandor untuk menggunakarmnya. Dengan demikian

peketja tidak secara langsung memegang dan meraba beban.
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BAB7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang beberapa faktor yang

berpengaruh terhadap nyen pinggang pekerja pada pekerja bongkat muat barang

di pelabuhan Kalimas Surabaya, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut :

1.

-

Pekerja bongkar muat barang di pelabuhan Kalimas Surabaya tidak
mengalami keluhan nyeri pinggang setelah melakukan kegiatan aktivitas
bongkar muat barang.

Tidak ada pengaruh karakteristik pekerja terhadap keluhan nyeri pinggang

pekerja bongkar muat barang

. Tidak ada pengaruh penanganan beban terhadap keluhan nyen pinggang

pekerja bongkar muat barang,
Tidak ada pengaruh karakieristk beban terhadap keluhan nyen pinggang
pekeria bongkar muat barang.
Tidak ada pengaruh karaktristik pekerja. penanganan beban dan karakteristik
beban secara bersama-sama terhadap keluhan nyeri pinggang pekerja bongkar

muat barang.
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7.2 Saran
Saran yang dapat diberikan sctelah menganalisa berbagal masalah dalam
penelitian ini adalah;

. Bagi pengelola Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) pelabuhan Kalimas
Surabaya, meskipun dari beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri pinggang
pekerja tidak terbukti mempengaruhi nyeri pinggang pekerja alangkah baiknya
pengelola mau memperhatikan keinginan pekerja yang berkaitan peningkatan
fasilitas kerja yang dapat mendukung produktivitas dan efisiensi kerja yang
bermuara pada meningkatya keuntungan pengelola dan  kescjahteraan

pekerja.

[

Bagi Peneliti
Perlu penchitian lebih lanjut dengan pengambilan data yang akurat melatui
pengukuran tekanan darah, denyut nadi sebelum dan sesudah bekerja sehingga

data yang diperoleh lebih obyektif.
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LAMPIRAN |
OBSERVASI PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELUHAN NYERI

PINGGANG PEKERJA BONGKAR MUAT BARANG
(Studi Observasional di Pelabuhan Kalimas Surabaya)

Nomor sampel D eereeuse s bbb e e eeeeananenn snearre v vare iR raTaYY
Nama responden L hnreesearsasssusisesseeristesetattennraranna
Tanggal wawancara © .....co.oovviiiiiiiiiiiiieiciniicnenienincen
Pewawancara e erbemmeeeeiaesssesasssesrnrrasssrriasaras

KARAKTERISTIK PEKERIJA

UMUR

i. Umur responden inTe tahun
MASA KERJA

2. Masa Kerjaresponden  : ... . tahun
STATUS GIZI

3. Tinggi badan responden ... . i
Berat badan responden  : ... kg

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI

4. Alat pelindung dinri yang selaju digunakan pekerja, yaitu

a. baju d. sepatu
b. topi ¢. masker
¢. sarung tangan f kacamata
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LEMBAR KUESIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELLUHAN NYERI]
PINGGANG PEKERJA BONGKAR MUAT BARANG
(Studi Observasional di Pelabubhan Kalimas Surabaya)

Nomor sampel D
Nama responden :
Tanggal kuesioner

PENANGANAN BEBAN
CARA MEMEGANG BEBAN
1. Beban dipegang dengan keseluruhan jari kedua tangan
a ya b. tidak
2. Beban didekap tubuh sewaktu berdint
a ya b. tidak
3. Pada waktu memindahkan beban dengan menggunakan gancu atau kereta
dorong dilakukan dengan ayunan gerak dinamis pada setiap kaki yang
benar.
a.ya b. tidak
4. Cara mengangkat beban untuk mengurangi ketidaknyamanan kerja dilaku-
kan melalui posisi keseimbarngan badan.
a. ya b. tidak
POSISI MENGANGKAT BEBAN
1. Pada waktu mengangkat beban, kedudukan tulang punggung tegak dan

letak kaki mantap.
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a.ya b. tidak

6. Pada waktu memindalikan beban, pandangan ke arak depan dan hdak ada
yang menghalangi lungga beban diletakkan di tempat permindahan
a.va b. tidak

JARAK PENGANGKUTAN BEBAN

7. Lokasi beban ditempatkan hingga beban dipindahkan ke tempat tujuan
tidak lebth dari 5 meter.
a.ya b. tidak

8. Beban yang diangkat dan dipindahkan seberat 50 kg kurang dan 20 kali
dalam waktu 1 jam.
a.ya b. tidak

LOKASI BEBAN

9. Beban sewaktu diangkat dan dipindahkan diletakkan sctinggi paha atau
pinggang.
a.va b. tidak

10. Beban sewaktu diangkat dan dipindahkan diletakkan 1epat di atas bahu.
a. ya b. udak

PERALATAN ANGKAT DAN ANGKUT

1. Pada waktu mengangkat dan memindahkan beban dengan menggunakan

gancu atau kereta dorong,

a. va b. tidak
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12. Pada waktu mengangkat dan memindahkan beban dengan menggunakan
peralatan ergonomis tidak memaksakan diri menarik di luar jangkauannya.
I13. Mengangkat dan menurunkan beban yang melebihi dari kapasitas
kemampuan selalu dilakukan dengan bantuan peralatan mekanis.
a ya b. tidak
14. Peralatan yang kurang disesuaikan dengan ukuran tubuh manusia
menyebabkan kelelahan.
a ya b. tidak
KARAKTERISTIK BEBAN
BERAT BEBAN
I5. Berat beban yang diangkat dan dipindahkan beratnya kurang dari 55 kg.
a ya b. tidak
16 Mengangkat beban disesnatkan dengan kemampuan fisik.
a. ya b. ndak
BENTUK BEBAN
17. Bangua ruang beban yang diangkat dan dipindahkan berbentuk kotak, peti,
dan silindris.
a.va b. tidak
UKURAN BEBAN
18. Luas dan beban yang diangkat dan diangkut dapat dipegang oleh
keseluruhan jari kedua tangan.

a. ya b. tidak
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TEKSTUR BEBAN
19. Permukaan beban yang diangkat dan dipindahkan memiliki tekstur.

a. ya b. tidak
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Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent

Selected Cases Included in Analysis 45 100.0
Missing Cases 0 0
Total 45 100.0

Unselected Cases 0 0

Total 45 £00.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding
| Onginal Value | internal Value
Tak ada 0
Ada 1
Categorical Variables Codings
Parameter coding
[ Frequency () 2)
Tekstur beban Kasar i0 1,000 000
Halus 18 000 1.000
Li¢in 17 000 000
Status gizi pekerja Kurang 5 1.000 2000
Baik 33 000 1.G00
Lebih 7 000 000
Masa kerja (tahun) 1-10 25 1.000
11-20 20 000
Alat pelindung diri (macam) 13 33 1.000
4-6 12 000
Cara memegang beban Sesuai 36 1.000
Tak sesvai 9 000
Posisi mengangkat beban Sesuai 20 £.000
Tak sesuai 25 000
Jarak pengangkutan beban Dekat 36 1.000
Jauh 9 000
Frekuensi menganghut beban Rendah 15 1.000
Tinggi 30 00
Ukuran beban Sesual 15 1.000
Tak sesval 30 000
Bentuk beban Balok 25 1.000
Tabung 20 000
Berat beban Cukup 16 1.000
Berlebihan 29 000
Peralatan angkat & angkut Baik 10 1.000
Jelek 35 000
Lokasi beban Sesuai 8 1.000
) Tak sesuai 37 000
Umur pekerja (tahun) ' 20 -3¢ ' 16 1.000
31 -40 29 000
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Iteration History*>*
-2Log | Coefficients
TIteration likelihood Constant
Step 1 62.361 044
0 2 62.361 044
a Constant is included in the model.

b. Iniial -2 Log Likelihood: 62.361
¢. Estimation terminated at iteration number 2 because parameter estimates changed by less than .001.

Classification Table™?
Predicied
__Observed _ Tak ada Ada Correct
Step0  Keluhan Nyen Tak ada 0 22 0
Pinggang Ada 0 23 1000
Overall Percentage 511
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step0  Constant .044 298 022 1 882 1.045
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Score df Sig.
Step Varigbles Umur_pekerja(l) 3919 1 048
0 Masa_kerja(l) 5.140 1 023
Status_gtzi 2.680 2 262
Status gizi(1} 2.179 1 140
Status_gizi{2) 2.070 1 150
Pelindung(1) 4.465 1 035
Cara
mem;gangfl) .200 1 635
Pogisi_angkat(l) 1.779 1 182
Jarak_angkut(1) 1.423 1 233
Frekuensi(l) 2.846 1 092
Lokasi(1) 2.655 1 103
Peralatan(l) 2293 1 130
BeratBbn(1) 1.841 1 175
BentukBbn{1) 538 1 463
UkuranBbn(1) 1112 i 292
TeksturBbn 5.407 2 067
TeksturBbn(1) 635 ; 425
TeksturBbn(2) 5351 I 021
Overall Statistics 26775 16 044
Hock 1: Method = Eater
Iteration History>>>¢
Coeflicients
-2 Log Umur
Iteration likelihood Constant pekerja(1} Masa kega(l) | Status gizi(1) | Status gizi(2)
Step 1 31954 - 286 -3.231 -1.692 -1.863 -1.330
1 2 26.364 - 288 -5.070 -3.075 -3.037 -2.353
3 23.808 -.288 -71.026 -4.976 -4.081 -3.388
4 22.783 -.288 -9.065 -7.069 -5.108 -4 414
5 22,414 ~.288 -11.088 -9.119 -6.119 -5.426
6 22.280 -.288 -13.097 -11.140 -7.123 -6.430
7 22231 -.288 15100 -13.147 -8.124 -7.431
8 22213 -.288 -17.101 -15.150 -9.125 -8.432
g 22.207 -.288 -19.102 -17.151 -10.125 -9.432
10 22.204 -.288 -21.102 -19.15} -11.125 -10.432
11 22203 -28% -23.102 <21.151 -12.125 -11.432
12 22.203 -.288 -25.102 -23.151 -13.125 ~12.432
13 22.203 - 288 -27.102 -25.151 -14.125 -13.432
14 22.203 -.288 -29.102 -27.151 -15.125 -14.432
15 22.203 - 288 -31.102 -29.151 -16.125 -15.432
113 22203 -.288 -33.102 -31.151 -17.125 -16.432
17 22.203 - 288 -35.102 -33.151 -18.125 -17.432
18 22203 -.288 -37.102 -35.151 -19.125 -18.432
19 22.203 - 288 -39.102 -37.151 -20.125 -19.432
20 22203 -.288 -41.102 -39.151 -21.125 -20.432
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Coefficients
Cara_

fieration Pefindung(1) | memegang(l) | Posisi_angkay(l) | Jarak angkut(1) | Frekuensi(i) | Lokasi(l)

Step | 1.154 =769 385 2.0717 431 -2.267

1 2 1.556 -1.146 355 3726 1.167 -3.144
3 1.642 -1.238 310 5710 2.135 -4.050
4 1.611 -1.216 288 71.793 3175 -5.013
5 1.592 -1.201 281 9.834 4.194 =6.000
6 1.585 -1.195 278 11.850 5.202 -6.995
7 1.582 -1.193 2717 13,856 6.204 -1.993
8 1.581 -1.192 276 15.858 7.205 -8.992
9 1.580 ~1.192 276 17.859 8.206 -9.992
10 1.580 -1.191 276 19.860 9.200 -10.992
11 1.58¢ -1.191 .276 21.860 10.206 -11.992
12 1.580 -1.191 276 23.860 11.206 -12.992
13 1.580 -1.191 276 25.860 12.206 -13.992
14 1.580 -1.191 276 27860 13.206 -14.992
i5 L580 -1.191 276 29 860 14.206 -15.992
16 1.580 -1.191 276 31.860 15.206 -16.992
17 1.580 -1.191 276 33.860 16.206 -17.992
18 1.580 -1.191 .276 35.860 17.206 -18.992
19 1.580 -1.191 276 37.860 18.206 -19.992
20 1.580 -1.191 276 39.860 19206 -20.992
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Iteration History~®<d

Coefficients
lieratton Peralatan(l) | BeratBbn{l) BentukPbn{1} | UkuranBbr{1) | TeksturBbn(l) { TeksturBbm(2)
Step 1 -.800 -431 538 1.200 4.354 1.154
1 2 -1.683 -1.167 1.519 2.368 6.542 1.640
3 -2 644 -2.135 3.334 3.466 §.454 1.741
4 -3.624 -3.175 5.45% 4.498 10.348 [.708
5 4,613 -4.194 7.327 5.506 12.301 1.688
6 -5.609 -5.202 0.555 6.508% 14.283 1.679
7 -6.607 -6.204 11.565 7.509 16.276 1676
8 -7.606 -7.205 13.569 8.510 18.274 1.675
9 -8.606 -§.206 15.571 9.510 20.273 1.675
10 -9.606 -9.206 17.571 10.510 22272 1.674
1] -19.606 -10.206 19.571 11.510 24.272 1.674
12 -11.6066 -11.206 21.572 12,510 26272 1.674
13 -12.606 -12.206 23.572 13510 28.272 1.674
14 -13.606 -13.206 25.572 14.510 30.272 L.674
135 -14.606 -14.206 27572 15.510 32,272 1.674
16 -15.606 -15.206 29,572 16.510 34272 1.674
17 -16.606 -16.206 31.572 17.510 36.272 1.674
18 -17.606 -17.206 33.572 18.510 38.272 1.674
19 -18.606 -18.206 35.572 19.510 40.272 1.674
20 -19.606 -19.206 37.572 20,510 42272 1.674

& Method: Enter
b. Constant is included in the model.
. lnitial -2 Log Likelihood: 62.361

d. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has been reached. Final solution cannot be found.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 40158 16 001
Block 40.158 té 001
Model 40158 16 001
Model Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelthcod R Square R Square
1 222032 590 787

2 Estimation terminated at #eration number 20 because maximum iterations has been reached. Final solution cannot be found.

Haosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df

Sigr,

D00

1,000
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Keluhan Nyeri Pinggang = | Keluhan Nyent Pinggang =
Tak ada Ada
Observed Expected Observed Expect Total
Step i 5 5.000 0 .000 5
1 2 5 5.000 0 000 5
3 4 4.000 1 1.000 5
4 4 4.000 2 2.000 6
5 4 4.000 3 3.000 7
6 0 000 5 5.000 s
7 0 000 6 6.000 6
8 0 .000 & 6.000 6
Classification Table®
Predicted
Kelohan Nyeri Pinggang ! Percentage
Observed Tak ada Ada Correct
Stept  Keluhan Nyeri “Tak ada 22 0 100.0
Pinggang Ada 6 17 73.9
Overall Percentage 26.7
a The cut value is .500
Variables in the Equation
B SE. Wald df Sig. Exp(B
Step  Umur_pekena(1) 41.102 | 42337.890 .000 1 999 000
1 Masz_kerja(1) -39.151 | 19559.388 000 1 998 000
Status_gizi 175 2 916
Status_pizi(1) -21.125 | 28521929 000 1 999 000
Status_gizi(2) -20.432 | 28521.929 000 1 999 000
Pelindung(1) 1.580 | 27819.055 000 i 1.000 4.855
ﬁ:";‘; sang(1) -1.191 | 30083.892 000 1 1.000 304
Posisi_angkat(1) 276 | 16855.042 000 1 1.000 1.318
Jarak_angkut(l) 39860 | 45108.110 000 1 999 | 2.05E+017
Frekuensi(1) 19.206 | 58377.831 000 1 1.000 | 219311820
Lokasi(1) -20.992 | 25576.216 000 1 999 000
Peralatan(1) -19.606 | 25576.217 000 1 999 000
BeratBba(1) 219206 | 58377.835 000 1 1.000 000
Bentukfibn(1) 37572 | 31011.829 000 1 999 | 2.08E+0t6
UkuranBbn(1) 20510 | 40192.977 000 I 1.000 | 807737333
TeksturBbn 000 2 1.000
TeksturBba(1) 42272 | 44653.535 000 1 999 | 2.2BE+018
TeksturBbn(2) 1674 | 26184.967 000 1 1.000 5.336
Constanl -.288 764 142 1 706 150

2. Variable(s) entered on step 1: Umur_pekerja, Masa_kerja, Status_gizi, Pelindung, Cara_memegang, Posisi_
angkat, Jerak_angkut, Frekuensi, Lokasi, Peralatan, BeratBbn, BentukBbn, UkuranBbn, TeksturBbn.
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Umur
Constant pekerja(1) Masa_kerja(l) | Status gizi(1) | Status gizi(2)
Step Constant 1.000 000 .00 000 000
1 Umur_pekerja(1) 000 1.0 0717 000 000
Masa_kerja{1) .000 o1 1.000 .050 050
Status _gizi(1) 000 000 050 1.000 1,000
Status_gizi(2) 000 000 .050 1.000 1.000
Pelindung(1) 000 054 433 000 .000
gf;;gmg(l) 000 000 -203 -246 -246
Pogisi_anpkat(1} 000 - 158 - 490 .000 000
Jarak_angkut(1} 000 -034 -330 -490 -490
Frekuensi(1) 000 =725 -0546 000 000
Lokasi(1) 000 000 .000 000 000
Peralatan(1) 000 000 00 000 00
BeratBbn(]) .000 072 056 000 000
BentukBbn(1) .000 -.098 -470 -.031 -.031
UkuranBbn(1) 000 000 000 000 000
TeksturBbn{1) .000 000 168 022 022
TeksturBbn(2) 000 000 287 037 037
Correlation Matrix
Cara_
Pelindung(l) | memegang(l} | Posist angkat(1) | Jarak _angkui(l) | Frekuensi(l)
Step Constant D00 000 00 000 000
] Uraur_pekerja(1) 054 000 -.158 -.034 =725
Masa_kerja(l) 433 -.203 -.4%0 -.330 -056
Status_gizi(1) 000 -246 000 - 490 000
Status_gizi(2) 000 -.246 000 -.490 XX
Pelindung(1) 1.000 .000 -.345 -617 040
if;;gangu ) 000 1.000 000 424 000
Posisi_angkat(1) -.345 K0 1.000 212 115
Jarak_angkut(1} -617 -.424 212 1.000 024
Frekuensi(1) 040 000 115 024 1.000
Lokasi(1} .000 000 000 000 000
Peralatan(1) 000 000 000 000 000
BeratBbn(1) .040 000 - 115 -.024 -.526
BentukBbn(1) -.160 128 -019 138 071
UkuranBbn(i} K0 000 000 000 00
TeksturBbn(1) 000 -.089 000 - 028 000
TeksturBbn(2) 000 -152 000 -.047 000
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Lokasi(1) | Peralatan()) | BeratBbn(1) { BentukBbn(1} | UkuranBbn(1)
Step  Constant 000 000 000 000 .000
1 Umur_pekerja(1) 000 000 072 -.098 000
Masa_kerja(1) 000 000 056 -470 000
Status_gizi(1) 000 000 000 -.031 000
Status_gizi(2) 000 .000 000 -.031 000
Pefindung(1) .000 000 040 -.160 000
mwl) 000 000 000 128 000
Posisi_angkat(1) 000 000 -.115 -019 000
Jarak_angkut{1) .600 000 -.024 138 000
Frekuensi(l) .000 000 -526 071 000
Lokasi(1) 1.000 000 000 000 000
Peralatan(1) 000 1.000 000 000 .000
BeratBbn(1) 000 000 1.000 - 071 -.688
BentukBbn(1) 000 000 -071 1.000 000
UkuranBbn(1) 000 000 -.688 000 1,000
TeksturBbn(]) -.573 -573 .000 -.495 000
TeksturBbn(2) 000 000 .000 -.844 000
Correlation Matrix
TeksturBbo(1) | TekstrBbn(2)
Step  Constant .000 000
] Umur_pekerja(1) 000 000
Masa_kerja(1) 168 287
Status_gizi(1) 022 037
Status_gizi(2) 022 037
Pelindung(1) 000 000
Cara
memegang(1) -.089 152
Posisi_angkai(1) 000 000
Jarak_angkut(1) -028 -047
Frekuensi(1) 000 000
Lokasi(1) -.573 000
Peralatan(1) -573 000
BeratBbr(1) 000 000
BentukBbn(1) -.495 -.844
UkuranBbn(1) 000 000
TeksturBbn(1} 1.000 586
TeksturBbn(2) 586 1.000

Step number: 1

Cbserved Groups and

20 4

Tesis

Predicted Probabilities
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B
A
15 + At
A
A
A
1¢ 4T A+t
A
A A
A A A
5 4T A A A At
T T T T A
T T T A
T T T T A
cedicted + % }
Prob: 0 .25 .5 .75 1
Group: TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTITTTTT
Predicted Probability is of Membership for Ada
The Cut Value is .50
Symbolsg: T - Tak ada
A ~ Ada
Each Symbol Represents 1.25 Cases.,
Casewise List®
Observed Temporary Variable
Keluhan Nyeri Predicted
Case Selected Status” Pinggang Predicted Ciroup Resid ZResid
12 5 A 200 1T 800 2.000

a. § = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases.
b. Cases with studentized residuals greater than 2.00Q are listed.
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Klasifikasi :

Lampiran :

Perihal : Persetujuan penelitian. Kepada

Yth. Direktur Program Pasca Sarjana
Universitas Airflangga

di-

SURABAYA

1. Menunjuk surat Nomor : 6428/J.03.4/2001, tanggati 5 Desember 2001,
perihal jjin melaksanakan penelitian.

2. Sehubungan dengan angka 1 (satu) diatas, bersama ini disampaikan
bahwa pada prinsipnya disefujui untuk mengadakan penelitian dengan
judul : * FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELUHAN NYER! PINGGANG
PEKERJA BONGKAR MUAT BARANG “, melalui kegiatan studi observasi
di Pelabuhan Kalimas, untuk ini agar melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan ketua Koperasi TKBM * Usaha Karya" Tg. Perak serta
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Tidak mengganggu aktivitas kegiatan bongkar / muat barang.

b. Mematuhi dan memperhatikan petunjuk dari petugas lapangan.

¢. Menjaga ketertiban, keamanan dan kebersihan selama berada di areal
Pelabuhan Tg. Perak Surabaya.

3. Demikian disampaikan untuk dikefahui dan guna seperlunya.

-5 2 'BU HAN TG. PERAK SURABAYA
SESIAN TATA USAHA

-

«

A.N. ADMINISTRAFR
/3

I % [—arTOR ADREL
SRR PERAK |

L KARSA. M.M.
0124834

Tembusan :

1. Adpet Tg. Perak Surabaya
2. Kapolresta Tg. Perak.

3. Kabid. LALA dan GAMAT Kantor Adpel Tg. Perak
4. Kacab. PT. (Persero) Pelindo lIl Tg. Perak.

5. Ketua Koperasi TKBM * Usaha Karya” Tg. Perak.
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TERMINAL TKBM PELABUNAN KALIMAS

3

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR NAMA-NAMA KRK / MANDOR YANG BEKERJA PADA PBM

Di PELABUHAN KALIMAS SURABAYA
(BERDASARKAN HER REGISTRASI TAHUN : 1995)

[_NQ No. K RK NAMA KRK JUML. PALTU JJUML. ANGGOTA KETERANGAN
R (601 TUPPA 3 47
2. ‘602 MAT TANBRI - 64
3 603 BUSIRI | 18
4. 604 M. TAHIR | 13
5. 605 SULAIMAN | [
0. 606 H. SIKEN ! ' 24
7. 607 H. MAD, HERI 3 81
8. 608 H. NINGIEN 2 47
9. 609 H. ABD. GANI 3 25
i0. 610 NGATIMIN / SANADII i 19
11 611 H. SIDDIN g 26
12. 612 MISLAN - ) 18
‘ 13.] 613 |SIMON 3 12
Al 614 NOTO | 30
"l oas] o oers B NARI 4 16
6. elo H. MOCH. NOOR 5 o7
17. 617 H. SUWANDI ! 32
8. 618 SUPARDI | 34
5. 6i9 H. HODRI I 2
20. 020 HOSEN P RUNA 23
1t 621 H. DJADIF MAT ANWAR [ 12
22 BASIR SUTAMSIR 23 Tidak tkut Her
23, MOCIH. TINGGAL - 18 Tidak [kut Her
24, MAT RA! - 20 Ikut Her
25, SURATMAN - 27 Dicoret / Tidak Aktif
JUMLAH KRK = 25 Orang, PALTU = 36 Orang, ANGGOTA = 771 Qrang = 832 Orang TKBM
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